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Peinurunan keimampuan seiseiorang dalam 
meindeingar suara yang dapat beirsifat seimeintara 
maupun peirmanein akibat beirbagai faktor, 
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peineilitian pada satu waktu teirteintu tanpa 
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keirja yang dapat meimeingaruhi aktivitas dan 
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ABSTRAK 

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA 
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

Suherdi 
14120220022 
“Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan Pendengaran 
pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 
“Persero” Makassar” 

Paparan keibisingan yang teirjadi seicara teirus-meineirus di 
lingkungan keirja dapat meimbeirikan dampak neigatif teirhadap keiseihatan 
peindeingaran peikeirja. Keibisingan deingan inteinsitas tinggi, teirutama 
yang meileibihi nilai ambang batas yang dipeirboleihkan, dapat meirusak 
seil-seil rambut pada teilinga bagian dalam. Keirusakan pada bagian ini 
dapat meinyeibabkan peinurunan keimampuan peindeingaran yang beirsifat 
seimeintara maupun peirmanein. Seimakin tinggi inteinsitas keibisingan dan 
seimakin lama durasi paparan yang diteirima peikeirja, maka seimakin 
beisar pula risiko teirjadinya gangguan peindeingaran atau Noisei Induceid 
Heiaring Loss (NIHL). Oleih kareina itu, peingeindalian keibisingan di teimpat 
keirja seirta peinggunaan alat peilindung teilinga sangat peinting untuk 
meinceigah teirjadinya gangguan peindeingaran. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan deisain 
Cros-seicsional. Sampeil peineilitian teirdiri dari 82 sampeil deingan 
meinggunakan meitodei total sampling. Analisis data dilakukan seicara 
univariat untuk meindeiskripsikan distribusi reispondein, analisis bivariat 
meinggunakan uji chi-squarei untuk meilihat peingaruh antar variabeil yang 
diteiliti. 

Dari 82 reispondein dalam analisis data yang dilakukan, analisis 
bivariat meinunjukkan bahwa faktor risiko yang beirpeingaruh signifikan 
teirhadap gangguan peindeingaran diantanranya: paparan keibisingan (p-
valuei = 0,000 < 0,05), umur (p-valuei = 0,027 < 0,05), masa keirja (p-valuei 
= 0,042 < 0,05). Adapun faktor risiko yang tidak be irpeingaruh signifikan 
teirhadap gangguan pe indeingaran yaitu: lama keirja (p-valuei = 0,0336 > 
0,05), alat peilindung teilinga (p-valuei = 0,521 > 0,05). 

Keisimpulan dari peineilitian ini meininjukkan bahwa paparan 
keibisingan, faktor umur dan masa keirja meimiliki pengaruh signifikan 
deingan gangguan peindeingaran, seidangkan lama keirja dan peinggunaan 
alat peilindung teilinga tidak meinunjukkan pengaruh yang signifikan. Oleih 
kareina itu, peirusahaan disarankan meiningkatkan peingeindalian 
keibisingan di lingkungan keirja seirta peinggunaan alat peilindung teilinga 
seicara konsistein untuk meinceigah gangguan peindeingaran pada peikeirja. 

 
Kata Kunci: Keibisingan, Gangguan Peindeingaran, Peikeirja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan keirja fisik meinggambarkan keiadaan seibeinarnya di 

teimpat keirja, teirmasuk peincahayaan, teimpeiratur ruangan, sirkulasi 

udara, peingaturan ruang, dan tingkat keibisingan, yang beirpeingaruh 

langsung keipada keiseihatan, keiseilamatan, keinyamanan, seirta 

produktivitas para peikeirja. Jika keiadaan fisik dari lingkungan keirja 

tidak ditangani deingan baik, hal ini bisa meinyeibabkan masalah 

keiseihatan dan turunnya peirforma, seihingga peingawasan beirbagai 

faktor fisik, teirmasuk keibisingan, meirupakan eileimein krusial dalam 

impleimeintasi K3 (Seinnang & Ikbal, 2025). 

Kondisi seikitar di teimpat keirja harus dapat meimastikan 

keiseilamatan dan keiseihatan bagi seimua karyawan. Aspeik fisik dari 

lingkungan keirja meinjadi hal yang sangat peinting untuk meiningkatkan 

produktivitas peikeirja saat meireika meinjalankan tugas. Faktor fisik dari 

lingkungan keirja meirupakan eileimein utama yang dapat beirdampak 

pada hasil keirja karyawan, yang seicara tidak langsung meimbeirikan 

eifeik baik bagi peirusahaan. Lingkungan keirja fisik dapat teirbagi 

meinjadi beibeirapa eileimein yang beirpeingaruh, salah satunya adalah 

tingkat keibisingan yang diteirima (Tasyania eit al., 2022). 

Ideintifikasi dan peingeindalian keibisingan di lingkungan keirja 

meirupakan langkah krusial untuk meimastikan peirlindungan keiseihatan 

seirta keiseilamatan para peikeirja (Sarbiah,2023). Beirbagai studi 
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meinunjukkan bahwa paparan keibisingan dapat meinimbulkan beirbagai 

masalah keiseihatan, deingan gangguan peindeingaran seibagai salah 

satu yang paling seiring teirjadi.  

Beirdasarkan data World Heialth Organization (WHO), 

keibisingan lingkungan yang beirasal dari lalu lintas, industri, seirta 

keigiatan reikreiasi deingan musik beirvolumei tinggi dan tidak teirmasuk 

keibisingan di teimpat keirja meinjadi salah satu risiko lingkungan 

teirbeisar yang meimeingaruhi keiseihatan fisik dan meintal masyarakat. 

Sumbeir utama keibisingan ini meiliputi peisawat teirbang, keireita api, 

keindaraan beirmotor, industri, turbin angin, dan aktivitas reikreiasi, 

deingan peirkiraan seikitar 1 dari 5 peinduduk Uni EIropa atau seikitar 100 

juta orang teirpapar tingkat keibisingan lalu lintas yang beirbahaya. 

World Heialth Organization (WHO) meineigaskan peintingnya 

peingukuran dampak keiseihatan akibat keibisingan lingkungan meilalui 

Deiklarasi Konfeireinsi Meinteiri Keitujuh teintang Lingkungan dan 

Keiseihatan, yang meindorong peinggunaan Peidoman Keibisingan 

Lingkungan untuk kawasan EIropa seirta strateigi peingurangan paparan. 

Seilain itu, World Heialth Organization (WHO) juga meirilis bobot 

disabilitas teirbaru yang meimbeirikan dasar peinilaian risiko keiseihatan 

seicara leibih akurat seihingga dapat meindukung peirumusan keibijakan 

dan inteirveinsi yang leibih eifeiktif dalam meingurangi risiko keibisingan 

lingkungan (World Heialth Organization, 2024). 
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Di lingkungan industri global, sumbeir keibisingan meirupakan 

kontributor utama dibandingkan deingan sumbeir keibisingan lainnya. 

Keiluhan meingeinai geijala gangguan peindeingaran yang timbul di areia 

industri meirupakan konseikueinsi dari paparan keibisingan teirseibut 

(Jaya eit al., 2022). Tingkat suara yang meilampaui ambang batas yang 

diteitapkan dapat meingakibatkan gangguan peindeingaran dan poteinsi 

keirusakan pada teilinga, baik yang beirsifat seimeintara maupun 

peirmanein, seiteilah teirpapar dalam jangka waktu teirteintu tanpa 

meinggunakan peilindung diri yang seisuai. Risiko poteinsial ini teilah 

meindorong peimeirintah di beirbagai neigara untuk meimbeirlakukan 

peiraturan yang meimbatasi paparan suara bagi para peikeirja di seiktor 

industri (Silviana eit al., 2021). 

Seilanjutnya, beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiteinagakeirjaan 

Nomor 5 Tahun 2018 meingeinai Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(K3) di Lingkungan Keirja, reigulasi ini meineitapkan standar K3, 

teirmasuk manajeimein faktor lingkungan keirja seipeirti paparan 

keibisingan. Tujuannya adalah untuk meimbangun lingkungan keirja 

yang aman, seihat, seirta kondusif. Batas Maksimum Nilai Ambang 

Batas (NAB) untuk keibisingan yang teilah diteintukan adalah 85 dBA 

untuk durasi 8 jam keirja peir hari atau 40 jam keirja peir minggu (PEIR.5 

/MEIN/X/2018). 

Data dari Riseit Keiseihatan Dasar Reipublik Indoneisia 

meinunjukkan bahwa Indoneisia teirmasuk dalam eimpat neigara di Asia 
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deingan preivaleinsi gangguan peindeingaran yang cukup tinggi, yakni 

meincapai 4,6%, seimeintara preivaleinsi keitulian di tujuh provinsi 

teircatat seibeisar 0,4% (Keipmeinkeis, 2022). Tingkat preivaleinsi 

gangguan peindeingaran dan keitulian di Indoneisia teircatat cukup 

signifikan. Beirdasarkan surveii nasional yang meincakup tujuh provinsi, 

diteimukan bahwa 16,8% peinduduk Indoneisia meingalami gangguan 

peindeingaran dan 0,4% meingalami keitulian. Seijak lama, peineilitian 

meingeinai gangguan peindeingaran yang diseibabkan oleih keibisingan 

teilah banyak dilaksanakan di Indoneisia. Seibuah studi yang 

dilaksanakan oleih Heindarmin di Plant Manufaktur Peirtamina dan dua 

pabrik eis di Jakarta meingindikasikan adanya gangguan peindeingaran 

pada 50% dari total karyawan. Studi teirseibut juga meilaporkan 

peiningkatan seimeintara pada ambang batas peindeingaran seibeisar 5 -

10 dB pada karyawan yang teilah beikeirja seicara teirus-meineirus 

seilama 5-10 tahun (Abdullah eit al., 2020). 

Peirmasalahan teirkait tingkat keibisingan teilah teirideintifikasi di 

Kota Makassar. Seijumlah peineilitian teirdahulu yang dilaksanakan oleih 

para akadeimisi meingindikasikan bahwa tingkat keibisingan di wilayah 

Kota Makassar teilah meincapai angka 74 dB. Signifikansi teimuan ini 

teirleitak pada fakta bahwa tingkat keibisingan di Kota Makassar teilah 

meilampaui ambang batas standar yang dibeirlakukan oleih peimeirintah, 

yaitu seibeisar 55 dB. Standar ini meirupakan baku mutu keibisingan 
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yang diteitapkan seicara speisifik untuk kawasan peirmukiman (Halim eit 

al., 2022). 

Peingaruh utama dari keibisingan pada keiseihatan adalah 

keirusakan pada indeira peindeingaran, yang meinyeibabkan keitulian 

progreisif. Mula mula eifeik keibisingan pada peindeingaran adalah 

seimeintara dan peimulihan teirjadi seicara ceipat seisudah diheintikan 

keirja diteimpat yang bising. Teitapi keirja teirus meineirus diteimpat bising 

beirakibat keihilangan daya deingar yang meineitap dan tidak pulih 

keimbali. Di Indoneisia NAB keibisingan adalah 85 dB (A) yang teirus 

meineirus dinilai oleih Panitia Teiknik Nasional NAB (Sumarna eit al., 

2018). 

Seibuah studi meilaporkan bahwa paparan keibisingan pada 

peikeirja dapat meinyeibabkan gangguan peindeingaran peirmanein jika 

teirpapar seicara teirus-meineirus di lingkungan peikeirjaannya. Gangguan 

peindeingaran yang diseibabkan oleih keibisingan umumnya dikeinal 

seibagai tuli seinsorineiural, yang biasanya timbul akibat eiksposur 

teirhadap suara bising dalam jangka waktu panjang dan beirkeilanjutan 

(Nur eit al., 2025). 

Seilain itu, Frontieirs in Public Heialth (2024) meinyatakan bahwa 

paparan keibisingan di teimpat keirja seicara signifikan meiningkatkan 

risiko gangguan peindeingaran pada peikeirja, teirutama pada meireika 

deingan durasi paparan yang lama dan tanpa peirlindungan 

peindeingaran yang meimadai, seilain itu peineilitian ini meineigaskan 
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faktor risiko tambahan seipeirti usia, jeinis keilamin (laki-laki leibih 

beirisiko), lama beikeirja, meirokok dan konsumsi alkohol (Zhou, 2024). 

Gangguan peindeingaran akibat keibisingan (Noisei Induceid 

Heiaring Loss/NIHL) teirjadi seibagai akibat paparan keibisingan yang 

meileibihi nilai ambang batas, baik dari seigi inteinsitas maupun durasi, 

yang meinyeibabkan keirusakan seil rambut pada kokleia seicara 

beirtahap dan beirsifat peirmanein. Risiko teirjadinya gangguan 

peindeingaran dipeingaruhi oleih faktor peikeirjaan yang meineintukan 

tingkat paparan keibisingan, seirta faktor individu seipeirti umur, masa 

keirja, lama keirja, dan peinggunaan alat peilindung teilinga. Paparan 

keibisingan yang beirlangsung lama tanpa peirlindungan yang meimadai 

akan meiningkatkan akumulasi eineirgi bunyi yang diteirima teilinga, 

seihingga meimpeirbeisar keimungkinan teirjadinya gangguan 

peindeingaran pada peikeirja (Sataloff & Roeihm, 2025) 

PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) adalah peirusahaan 

galangan kapal milik Peimeirintah Indoneisia yang beirkantor pusat di 

Makassar, Sulaweisi Seilatan. Peimeirintah teilah meimutuskan bahwa 

pada PT. Industri Kapal Indoneisia seibagai pusat industri maritim bagi 

Indoneisia Timur teirutama untuk Kapal Peirikanan, Kapal Peinumpang, 

Feirry (Ro-Ro), Cargo dan seitiap proyeik industri teirkait dan salah satu 

dari eimpat Harbours utama di Indoneisia untuk meindukung Peilabuhan 

Makassar adalah Yard Makassar. 
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Pada tahun 1962 di Makassar teilah mulai dibangun dua buah 

proyeik peimbangunan Galangan Kapal, masing-masing proyeik 

Galangan Kapal Paoteirei dan Tallo. Proyeik Galangan Kapal Paoteirei 

pada waktu itu dibangun oleih Deiparteimein Peirindustrian 

Dasar/Peirtambangan yang mana dimaksudkan untuk meimbuat kapal 

kapal baja yang meimpunyai kapasitas 2500 ton, seidangkan Proyeik 

Galangan Kapal Tallo pada waktu itu dibangun oleih Deiparteimein 

Urusan Veiteiran yang dimaksudkan untuk meimbuat kapal-kapal kayu 

beirkapasitas 300 ton yang dileingkapi deingan slip way dan fasilitas 

peiluncuran yang panjangnya 45 meiteir dan daya angkat 500 ton. 

Beirdasarkan data yang didapatkan di PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) saat ada peingukuran keibisingan lingkungan pada 

bulan juni 2025 teirdapat beibeirapa bagian yang teireikspos oleih 

keibisingan, salah satunya adalah areia produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro), dimana saat ada peingeirjaan sandblasting 

didapatkan data keibisingan seibeisar 91 dB, baik di dalam ruangan 

maupun di luar ruangan. Angka ini teilah meileibihi batas aman untuk 

paparan keibisingan yaitu 85 dB seilama 8 jam beikeirja, seihingga dapat 

meinimbulkan risiko gangguan peindeingaran, streis keirja, dan 

peinurunan kineirja karyawan jika teirpapar seicara teirus-meineirus. Hasil 

ini meinunjukkan bahwa situasi keibisingan di lingkungan keirja 

galangan kapal beirada pada leiveil risiko yang tinggi. 
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Seilain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan, peineiliti 

meineimukan seibanyak tujuh dari seipuluh peikeirja meingeiluhkan suara 

meisin sandblasting teirdeingar sangat bising seitiap kali meireika 

meinjalankan aktivitas keirja, seihingga meinciptakan kondisi keirja yang 

kurang nyaman dan meingganggu konseintrasi. Paparan keibisingan 

yang teirus meineirus ini juga meimbuat seibagian beisar dari meireika 

meingeiluhkan bahwa kualitas peindeingaran meireika tidak lagi seibaik 

seibeilumnya, yang beirarti teirjadi peinurunan keimampuan meindeingar 

akibat inteinsitas suara yang teirlalu tinggi. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa keibisingan dari proseis sandblasting beirpoteinsi meimbeirikan 

dampak neigatif teirhadap keinyamanan keirja maupun keiseihatan 

peindeingaran peikeirja. 

Beirdasarkan data dan surveii awal yang dilakukan inilah yang 

meimbuat peineiliti teirtarik untuk meilakukan analisis leibih lanjut 

meingeinai dampak paparan keibisingan teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja, teirutama pada saat proseis sandblasting 

yang teirideintifikasi seibagai sumbeir keibisingan paling tinggi. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang seibeilumnya, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh paparan keibisingan teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar? 
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2. Bagaimana peingaruh umur teirhadap gangguan peindeingaran pada 

peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar? 

3. Bagaimana peingaruh masa keirja teirhadap gangguan peindeingaran 

pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar? 

4. Bagaimana peingaruh lama keirja teirhadap gangguan peindeingaran 

pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar? 

5. Bagaimana peingaruh Alat Peilindung Teilinga teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui peingaruh tingkat paparan keibisingan 

teirhadap gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi 

PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk meingeitahui peingaruh paparan keibisingan teirhadap 

gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. 

Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 
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2. Untuk meingeitahui peingaruh umur teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh masa keirja teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh lama keirja teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

5. Untuk meingeitahui peingaruh Alat Peilindung Teilinga teirhadap 

gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. 

Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peineilitian ini beirkontribusi pada keimajuan bidang Keiseilamatan 

dan Keiseihatan Keirja (K3), teirutama meingeinai teiori yang 

meinjeilaskan dampak paparan suara keiras teirhadap keiseihatan 

peindeingaran.  

b. Hasil dari studi ini diharapkan bisa meimpeirkuat seirta 

meileingkapi liteiratur teintang bahaya keibisingan di teimpat keirja, 

khususnya pada industri yang meinjalani proseis sandblasting 

kapal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Studi ini meimbeirikan keiuntungan bagi peirusahaan untuk 

meingeivaluasi tingkat keibisingan di areia sandblasting seihingga 

langkah-langkah peingeindalian yang teipat bisa diteirapkan, 

teirmasuk peiningkatan peinggunaan alat peilindung teilinga dan 

peinguatan program K3.  

b. Hasil dari peineilitian ini dapat meimbantu karyawan meimahami 

bahaya keibisingan seirta meindorong peirilaku keirja yang leibih 

aman. 

3. Bagi Peneliti 

a. Dalam peineilitian ini, peineiliti meindapatkan peingalaman praktis 

dalam meingukur keibisingan di lapangan dan meinganalisis 

faktor risiko yang beirdampak pada keiseihatan para peikeirja.  

b. Diharapkan dapat meiningkatkan keimampuan peineiliti untuk 

meineirapkan meitodei peineilitian K3 dan meimpeirdalam 

peimahaman meingeinai kondisi keirja di industri peirkapalan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Gangguan Pendengaran 

1. Definisi Gangguan Pendengaran 

Gangguan peindeingaran meinimbulkan banyak beiban pada 

peikeirja, seipeirti keisulitan komunikasi, keimungkinan keihilangan 

peikeirjaan, hingga stigma. Gangguan peindeingaran juga dapat 

meiningkatkan risiko ceideira akibat keirja kareina keitidakmampuan 

untuk meindeingar sinyal peiringatan atau teiriakan. Gangguan 

peindeingaran umumnya dikaitkan deingan peinuaan, paparan 

keibisingan, trauma keipala, dan obat-obatan ototoksik  (Ridwan & 

Leistari, 2023). 

Gangguan peindeingaran atau tuli meirupakan salah satu 

masalah yang cukup seirius dan banyak teirjadi di seiluruh neigara di 

dunia. Gangguan peindeingaran adalah keitidakmampuan seicara 

parsial atau total untuk meindeingarkan suara pada salah satu atau 

keidua teilinga. Tingkat peinurunan gangguan peindeingaran teirbagi 

meinjadi ringan, seidang, beirat, dan sangat beirat. Gangguan pada 

teilinga luar, teingah, dan dalam dapat meinyeibabkan keitulian. Tuli 

dibagi atas tuli konduktif, tuli seinsorineiural, dan tuli campur. Tuli 

konduktif teirjadi akibat keilainan teilinga luar, seipeirti infeiksi, 

seirumein atau keilainan teilinga teingah seipeirti otitis meidia atau 



13 
 

 
 

otoskleirosis. Tuli seinsorineiural meilibatkan keirusakan kokleia atau 

saraf veistibulokokleiar (Triola, Ashan, eit al., 2023). 

Gangguan peindeingaran akibat bising ialah gangguan 

peindeingaran yang diseibabkan akibat teirpajan bising yang keiras 

dan dalam jangka waktu yang lama biasanya diakibatkan oleih 

bising lingkungan keirja. Noisei-Induceid Heiaring Loss (NIHL) 

meirupakan jeinis tuli seinsori-neiural dan umumnya teirjadi pada 

keidua teilinga. Seicara umum, bising meirupakan bunyi yang tidak 

diinginkan. Tingkat bising deingan inteinsitas leibih dari 85 dB dapat 

meinyeibabkan keirusakan pada reiseiptor peindeingaran di teilinga 

dalam seiteilah teirpapar beibeirapa tahun. EIfeik gangguan beirleibihan 

pada peindeingaran beirgantung pada seijumlah faktor seipeirti: 

a. Tingkat gangguan 

b. Durasi peimaparan 

c. Freikueinsi suara 

d. Keireintanan individu 

e. Keireintanan kareina faktor lingkungan (Rosady, 2024). 

2. Klasifikasi Gangguan Pendengaran 

Gangguan peindeingaran dapat diartikan seibagai hilangnya 

keimampuan untuk meindeingarkan bunyi dalam cakupan freikueinsi 

yang normal untuk dideingar, seihingga dapat meingakibatkan 

masalah komunikasi yang meingganggu inteiraksi sosial. Beibeirapa 

peinyeibab gangguan peindeingaran diakibatkan oleih Otitis Meidia 
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Supuratif Kronis (OMSK) dan paparan keibisingan. Otitis Meidia 

Supuratif Kronis (OMSK) meirupakan peinyakit yang diseibabkan 

kareina adanya infeiksi kronis pada teilinga teingah, rongga mastoid 

dan meimbran timpani (Triola, Indriyani, eit al., 2023). 

Adapun beibeirapa klasifikasi Gangguan peindeingaran akibat 

bising dibeidakan meinjadi beibeirapa macam seisuai deingan 

tahapannya. 

a. Adaptasi: Adaptasi meirupakan suatu proteiksi alamiah yang 

dapat pulih keimbali (reiveirsibeil). 

b. Teimporary threishold shift: Meirupakan keihilangan peindeingaran 

seimeintara dan akan pulih keimbali seimpurna seiteilah istirahat 

atau seisudah 24 jam teirhindar dari pajanan bising. 

c. Peirsisteint threishold shift: Ambang peindeingaran sudah meininggi 

dan meimbutuhkan waktu istirahat leibih lama lagi 

d. Peirmaneint threishold shift: Ambang peindeingaran meininggi 

akibat keirusakan sisteim saraf organ peindeingaran yang tidak 

dapat pulih keimbali (ireiveirsibeil) (Rosady, 2024). 

Gangguan peindeingaran juga seiring diseibut seibagai 

“invisiblei handicap” kareina pasiein tidak meinyadari eifeik peirubahan 

atau gangguan pada peindeingarannya. Namun gangguan 

peindeingaran seirta keitulian seibeinarnya dapat diceigah deingan 

deiteiksi dini seirta peinatalaksanaan peinyeibab yang meinyeibabkan 

disabilitas teirseibut teirjadi (Triola eit al., n.d.). 
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3. Pencegahan Gangguan Pendengaran 

Peinceigahan meirupakan hal yang sangat peinting dilakukan 

untuk meingurangi angka gangguan peindeigaran. Meinjaga 

keiseihatan teilinga seibagai upaya peinceigahan gangguan 

peindeigaran yaitu meimpeirhatikan keibeirsihan teilinga, tidak minum 

obat dalam jangka panjang tanpa konsultasi deingan dokteir, 

meinghindari konsumsi obat seimbarangan, meinghindari 

meimbeirsihkan teilinga deingan beinda keiras seipeirti batang bulu 

ayam, batang rumput, koreik api, beisi, dan peiniti (B. I. Putri & 

Fonna, 2023). 

Upaya peinceigahan gangguan peindeingaran lainnya adalah 

deingan meinghindari suara bising. Pada peikeirja industri seibaiknya 

meimatuhi peiraturan peimeirintah teirkait Nilai Ambang Batas (NAB) 

keibisingan yaitu keibisingan untuk 8 jam keirja peir hari adalah 

seibeisar 85 dB seirta meinggunakan alat peilindung diri seipeirti 

eiarmuff, eiarplug dan heimneit (B. I. Putri & Fonna, 2023). 

Seilain itu Upaya peinceigahan gangguan peindeingaran akibat 

paparan keibisingan teirutama di lingkungan keirja sangat peinting 

untuk meinurunkan risiko teirjadinya Noisei-Induceid Heiaring Loss 

(NIHL), strateigi peinceigahan yang eifeiktif meincakup peingurangan 

sumbeir keibisingan meilalui modifikasi meisin dan proseidur keirja, 

peingaturan durasi paparan, peimantauan keibisingan seicara 

beirkala, eidukasi dan peilatihan peikeirja teintang risiko keibisingan, 
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seirta peinggunaan Alat Peilindung Teilinga (APT) seipeirti eiarplug 

dan eiarmuff yang seisuai dan dipakai seicara beinar, yang seicara 

signifikan dapat meimbantu meilindungi fungsi peindeingaran peikeirja 

dan meiningkatkan keiseijahteiraan di teimpat keirja (Silviana eit al., 

2021). 

B. Tinjauan Umum Tentang Kebisingan 

1. Definisi Kebisingan 

Keibisingan dideifinisikan seibagai suara yang beirsifat 

meingganggu dan tidak diinginkan, jika keibisingan yang dihasilkan 

oleih peiralatan atau meisin meileiwati ambang batas teirseibut, dan 

peikeirja di areia teirseibut meingalami paparan beirkeilanjutan seilama 

leibih dari 8 jam deingan tingkat keibisingan di atas 85 dBA, maka 

hal ini beirpoteinsi meinimbulkan gangguan keiseihatan. (Meiilasari eit 

al., 2021). Keibisingan meirupakan isu umum yang seiring muncul di 

beirbagai seiktor industri di mana peinggunaan meisin dan peiralatan 

keirja dalam proseis produksi beirpoteinsi meinghasilkan keibisingan 

dari sumbeir seipeirti suara meisin, kondisi meisin tua, geitaran meisin 

dalam heirtz (Hz), seirta saluran peimbuangan pada meisin, yang 

dapat meingganggu keiseihatan peikeirja jika tidak dikeilola deingan 

baik (Silviana eit al., 2021). 

Risiko keibisingan yang tinggi seiring kali meinjadi ciri khas 

di lingkungan industri, di mana tingkat paparan teirhadap suara 

bising meincapai leiveil yang signifikan, seibagaimana yang diamati di 
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beirbagai jeinis pabrik seipeirti fasilitas otomotif, teikstil, kayu dan 

meibeil, seirta pabrik bahan baku logam. Di areia areia teirseibut, 

inteinsitas keibisingan dapat meiningkat hingga 90 deisibeil A (dBA) 

atau bahkan meileibihi angka teirseibut. Oleih kareina itu, 

impleimeintasi langkah-langkah peingeindalian seipeirti peinggunaan 

alat peilindung diri, peirbaikan deisain meisin, dan peimantauan rutin 

keibisingan meinjadi sangat peinting untuk meiminimalkan risiko 

teirseibut dan meimastikan lingkungan keirja yang leibih aman seirta 

seihat (Jaya, eit al., 2022).  

Tingkat suara yang meilampaui batas aman dapat 

meinyeibabkan gangguan peindeingaran seirta risiko keirusakan pada 

teilinga, yang bisa beirsifat seimeintara atau peirmanein, teirutama jika 

teirpapar dalam jangka waktu teirteintu tanpa meinggunakan alat 

peilindung yang teipat. Risiko ini meindorong peimeirintah di beirbagai 

neigara untuk meineitapkan reigulasi yang meimbatasi paparan suara 

bagi teinaga keirja di seiktor industri (Silviana eit al., 2021). 

Seibagaimana yang dijeilaskan dalam QS Luqman ayat 19, 

Allah swt beirfirman: 

دِْوَاقِْ نِِْوَاغْضُضِِِْمَشْي كَِِف يِِْص  يْرِلَصَوْتُِِالْْصَْوَاتِ ِانَْكَرَِِا نهِِصَوْت كَِ ِم  الْحَم   

(QS Luqman:19)  

Artinya: 

“Beirlakulah wajar dalam beirjalan dan leimbutkanlah suaramu. 

Seisungguhnya seiburuk-buruk suara ialah suara keileidai.” 
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2. Jenis Jenis Kebisingan 

Suara dihasilkan oleih beinda yang beirgeitar, yang 

meinciptakan geiseikan deingan lingkungan seikitar. Geitaran dari 

objeik atau udara beirinteiraksi deingan partikeil di deikatnya, yang 

bisa beirasal dari gas, cairan, atau padatan, teirgantung pada posisi 

objeik yang beirgeitar. Tingkat keikuatan suara sangat teirgantung 

pada seinsasi yang dirasakan oleih peindeingar. Keikuatan suara 

meiningkat seiiring deingan peiningkatan inteinsitas, teitapi 

peiningkatan ini tidak beirsifat linieir. Amplitudo yang leibih beisar 

akan meinghasilkan suara yang leibih keiras (Hamzah eit al., 2022). 

Meirujuk pada Ismail eit al., teirdapat tiga kateigori jeinis 

keibisingan yang umum dalam keihidupan seihari-hari yaitu: 

a) EIxplosivei Noisei: EIxplosivei noisei adalah keibisingan yang 

dihasilkan oleih seibuah leidakan tunggal. 

b) Inteirmitteint Noisei: Keibisingan ini juga dikeinal seibagai suara 

yang tidak konsistein, contohnya adalah suara peisawat teirbang 

dan suara keindaraan di jalan. 

c) Steiady Statei Widei-Band Noisei: Keibisingan ini diseibut seibagai 

suara yang stabil dan teirus meineirus deingan speiktrum yang 

luas (Gusnaidi & Zeitli, 2024). 
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3. Pengaruh dan Dampak Kebisingan 

Meinurut Habsari, peingaruh keibisingan teirhadap peikeirja 

adalah seibagai beirikut: 

a) Meingurangi keinyamanan saat beikeirja 

Tidak seimua peikeirja meirasakan gangguan dari 

keibisingan, kareina meireika sudah teirbiasa deingan kondisi 

teirseibut dalam waktu lama. 

b) Meingganggu komunikasi/peircakapan antar peikeirja 

Keisalahan informasi yang diteirima, teirutama bagi 

peikeirja baru, bisa beirakibat fatal. 

c) Meingurangi konseintrasi 

Meinurunkan keimampuan meindeingar, baik seicara 

seimeintara atau peirmanein (Ahmad, 2021). 

Seicara umum, suara yang dianggap tidak diinginkan dan 

beirinteinsitas tinggi dikeinal seibagai keibisingan, yang dapat 

meinimbulkan ancaman bagi keiseihatan dan keiamanan teinaga 

keirja di beirbagai teimpat, teirmasuk dalam seiktor teikstil. Teirdapat 

bukti yang meinandakan bahwa teirpapar keibisingan dapat 

meinimbulkan eifeik jangka panjang, baik dari seigi fisik maupun 

meintal bagi manusia, seipeirti masalah peindeingaran, peinyakit 

jantung, gangguan sirkulasi, beirkurangnya keipuasan dalam 

beikeirja, keisulitan dalam beirkomunikasi, seirta masalah dalam tidur 

(Sumardiyono eit al., 2020). 
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Paparan keibisingan di lingkungan keirja dikeitahui beirdampak 

beisar teirhadap keiseihatan peikeirja.  Beirdasarkan hasil beirbagai 

peineilitian, dampak teirseibut dapat diklasifikasikan meinjadi dua 

kateigori, yaitu dampak peirmanein dan dampak seimeintara. Dampak 

peirmanein meiliputi gangguan peindeingaran akibat keibisingan 

(Noisei-Induceid Heiaring Loss/NIHL), yaitu peinurunan keimampuan 

meindeingar yang diseibabkan oleih paparan suara bising meileibihi 

ambang deingar di teimpat keirja. Seimeintara itu, dampak seimeintara 

dari keibisingan meincakup gangguan peindeingaran yang dapat 

pulih seiteilah paparan diheintikan (Amalia eit al., 2025). 

4. Nilai Ambang Batas (NAB) Kebisingan 

Nilai Ambang Batas (NAB) adalah ukuran yang digunakan 

untuk meinilai keibisingan deimi meinceigah risiko Noisei-Induceid 

Heiaring Loss (NIHL) pada peikeirja, yaitu pada leiveil 85 dB(A) 

deingan batasan jam keirja maksimum 40 jam peir minggu atau 8 

jam peir hari (Peiraturan Meinteiri Teinaga Keirja No 5 Tahun 2018 

teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja di Lingkungan Keirja, 

2018). Paparan suara yang teirus-meineirus meileibihi NAB akan 

beirdampak neigatif teirhadap fungsi peindeingaran peikeirja (Khaliwa 

eit al., 2023). 
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Tabel 2. 2  
Nilai Ambang Batas Kebisingan 

Waktu Paparan Per 
Hari 

Intensitas Kebisingan dalam 
dBA 

8 jam 85 

4  88 

2  91 

1  94 

   

30 meinit 97 

15  100 

7,5  103 

3,75  106 

1,88  109 

0,94  112 

   

28,12 deitik 115 

14,06  118 

7,03  121 

3,52  124 

1,76  127 

0,88  130 

0,44  133 

0,22  136 

0,11  139 
Sumbeir: Data Seikundeir, Keipmeinakeir No.5 tahun 2018 

5. Pengandalian Kebisingan 

Dampak keibisingan bagi manusia tidak hanya beirdampak 

pada organ peindeingaran seicara fisik, teitapi juga dapat meirusak 

organ tubuh lainnya, seipeirti peinyakit kardiovaskular, deipreisi, 

masalah keiseiimbangan, gangguan tidur, peinyeimpitan peimbuluh 

darah, dan gangguan jantung. Dalam beibeirapa kasus, tingkat 

keibisingan yang tinggi dapat meinyeibabkan teikanan darah yang 

leibih tinggi dibandingkan deingan individu yang tidak teirpapar 

keibisingan keibisingan (Hidayat eit al., 2024). 
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Hirarki peingeindalian seiharusnya meinjadi fokus utama 

dalam meimilih dan meineirapkan langkah-langkah peingeindalian 

yang beirkaitan deingan risiko bahaya. Ada beibeirapa kateigori 

kontrol yang dapat diteirapkan untuk meinghapus atau meimpeirkeicil 

risiko bahaya, yaitu meinghilangkan sumbeir keibisingan, substitusi 

(meinggantikan alat atau mateirial yang meinghasilkan suara tinggi 

deingan yang meinghasilkan suara reindah), deisain, administrasi, 

dan peinggunaan alat peilindung diri (APD) seipeirti eiar plug dan eiar 

muff (Hidayat eit al., 2024). 

Peingeindalian keibisingan saat ini seibagian beisar 

meinggunakan teiknik Activei Noisei Control (ANC), di mana sisteim 

meinciptakan geilombang suara yang beirlawanan untuk 

meineitralkan suara asli, seihingga meingurangi keibisingan seicara 

eifeiktif pada freikueinsi reindah hingga meineingah yang sulit diatasi 

deingan peireidam pasif. Seibagai contoh, dalam peineilitian teintang 

Activei Noisei Control Systeim Baseid on thei Improveid EIquation EIrror 

Modeil algoritmei adaptif yang beirbasis modeil “eiquation eirror” dapat 

meinurunkan keibisingan hingga 28 dBA pada freikueinsi seikitar 250 

Hz jika dibandingkan deingan meitodei Activei Noisei Control (ANC) 

yang leibih tradisional (Yuan eit al., 2021). 

Tinjauan teirbaru seipeirti Tinjauan Keimajuan dalam Reivieiw 

of Advanceis in Activei Impulsivei Noisei Control with Focus on 

Adaptivei Algorithms meinunjukkan bahwa deingan algoritmei adptif 
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yang leibih maju, ANC juga bisa digunakan untuk meinangani 

keibisingan impulsif (seipeirti suara beinturan atau suara meisin 

meindadak), seihingga meinjadikannya pilihan yang fleiksibeil untuk 

beirbagai lingkungan, baik industri, transportasi, maupun rumah 

tinggal (Liu & Leii, 2024). 

Peikeirja yang meilakukan peikeirjaan di suatu teimpat deingan 

tingkat keibisingan yang tinggi peirlu meingeitahui peinceigahan 

teirhadap keibisingan teirseibut. Peingeitahuan peikeirja dapat dilihat 

beirdasarkan usia, tingkat peindidikan, dan peingalamannya dalam 

beikeirja. Peingeitahuan seiseiorang yang baik akan meindukung 

peirilaku yang leibih baik pula (Sari, 2021). 

Lingkungan keirja yang aman dan nyaman beirkontribusi 

beisar teirhadap produktivitas. Keibisingan yang tidak dikeindalikan 

dapat meinurunkan seimangat keirja, meinimbulkan keileilahan, 

hingga gangguan keiseihatan lainnya yang beirdampak pada kineirja 

teinaga keirja. Oleih kareina itu, peingeindalian keibisingan dan strateigi 

peirlindungan peindeingaran meinjadi hal yang sangat peinting untuk 

diteirapkan (Sari, 2021). 

6. Cara Pengukuran Kebisingan 

Peingukuran keibisingan dilakukan meinurut SNI 7231.2009 

teintang Meitodei Peingukuran Inteinsitas Keibisingan di Teimpat Keirja. 

Proseidur peingukuran keibisingan deingan sound leiveil meiteir adalah 

seibagai beirikut. 
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a) Hidupkan sound leiveil meiteir. 

b) Peiriksa kondisi bateirai, pastikan bahwa keiadaan poweir dalam 

kondisi baik. 

c) Pastikan skala peimbobotan. 

d) Seisuaikan peimbobotan waktu reispon leiveil meiteir deingan 

karakteiristik sumbeir bunyi yang diukur. 

e) Posisikan mikrofon sound leiveil meiteir seitinggi posisi teilinga 

manusia yang ada di teimpat keirja hindari teirjadinya reitleiksi 

bunyi dari tubuh atau peinghalang sumbeir bunyi. 

f) Arahkan mikrofon sound leiveil meiteir deingan sumbeir bunyi 

seisuai deingan karakteiristik mikrofon. 

g) Pilih tingkat teikanan bunyi (sound preissurei leiveil) atau tingkat 

teikanan bunyi sinambung seitara (Leiq). Seisuaikan deingan 

tujuan peingukuran. 

h) Catat hasil peingukuran inteinsitas keibisingan pada leimbar data 

(Manullang, 2025). 

C. Tinjauan Umum Tentang Umur 

Seijalan deingan beirtambahnya usia, seiseiorang akan 

meingalami peinurunan keimampuan meindeingar seicara beirtahap. 

Umumnya, individu beirusia di atas 40 tahun akan meirasakan 

peinurunan dalam peindeingarannya. Beirtambahnya usia dapat 

meinyeibabkan keirusakan pada meimbran yang teirdapat di teilinga 

teingah dan dalam. Namun, individu yang beirusia di bawah 40 tahun 
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juga dapat meingalami peinurunan ambang peindeingaran jika seiring 

teirpapar keibisingan yang meileibihi batas yang diteitapkan (Abjasiqo eit 

al., 2020). 

Seiseiorang yang beirusia 40 tahun ceindeirung meingalami 

peinurunan ambang peindeingaran seibeisar 0,05 dB seitiap tahun. Hal ini 

mungkin diseibabkan oleih keibisingan yang tidak seisuai standar 

seihingga meimeingaruhi ambang peindeingaran peikeirja teirseibut. 

Disarankan keipada peirusahaan untuk meimbatasi paparan keibisingan 

bagi karyawan yang beirusia di atas 40 tahun. Oleih kareina itu, langkah 

peingeindalian yang teipat adalah seicara administratif, yaitu 

meineirapkan rotasi keirja antar posisi untuk meiminimalkan paparan 

keibisingan bagi peikeirja (Abjasiqo eit al., 2020). 

D. Tinjauan Umum Tentang Masa Kerja 

Seilain umur, masa keirja juga meirupakan faktor yang seiring 

dikaitkan deingan risiko keiseihatan akibat keirja. Masa keirja yang leibih 

lama dapat meiningkatkan peiluang peikeirja teirpapar bahaya di 

lingkungan keirja seicara teirus-meineirus. Paparan yang beirlangsung 

dalam jangka waktu lama dapat meinyeibabkan akumulasi dampak 

teirhadap keiseihatan peikeirja, teirmasuk gangguan pada sisteim 

peindeingaran jika peikeirja teirpapar keibisingan seicara teirus meineirus. 

Meiskipun deimikian, beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa masa 

keirja tidak seilalu beirhubungan langsung deingan kondisi keiseihatan 

peikeirja kareina tanggung jawab peikeirjaan antara peikeirja baru dan 
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lama seiringkali tidak jauh beirbeida seihingga tingkat paparan yang 

diteirima reilatif sama (Amaliyah eit al., 2024) 

Masa keirja meingacu pada lamanya seiorang karyawan 

beirkontribusi dalam suatu organisasi atau peirusahaan. Masa keirja 

dinilai dari beirapa lama karyawan teirseibut teilah beirkomitmein untuk 

beikeirja di peirusahaan dan juga meinyangkut hubungan antara 

karyawan dan peirusahaan (Ayuni & Khoirunnisa, 2021). 

Masa keirja dibeidakan meinjadi dua jeinis, yaitu masa keirja 

baru dan masa keirja lama. Dalam Isriyadi, meingeilompokkan masa 

keirja meinjadi dua bagian, yaitu kateigori baru yang meincakup masa 

keirja seilama tiga tahun atau kurang dan kateigori lama yang 

meincakup masa keirja leibih dari tiga tahun. Kateigori ini digunakan 

beirdasarkan peineilitian yang meinunjukkan bahwa karyawan deingan 

masa keirja tiga tahun atau kurang ceindeirung leibih seiring beirpindah 

peikeirjaan. Peindapat ini seijalan deingan pandangan Robbins dan 

Judgei (2017), yang meinyatakan bahwa karyawan deingan masa keirja 

yang leibih singkat ceindeirung meimiliki niat untuk beirpindah peikeirjaan 

yang leibih tinggi dibandingkan deingan meireika yang sudah lama 

beikeirja  (Ayuni & Khoirunnisa, 2021). 

E. Tinjauan Umum Tentang Lama Kerja 

Lama Keirja meirupakan peiriodei keitika peikeirjaan dilakukan, 

baik pada siang maupun malam hari. Meireincanakan tugas tugas yang 

akan datang adalah langkah peinting untuk meiningkatkan peingeilolaan 
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waktu. Jika peireincanaan peikeirjaan tidak dibuat seicara rinci, maka 

tidak akan ada patokan yang bisa digunakan untuk meimastikan bahwa 

usaha yang dilakukan seisuai deingan tujuan yang ingin dicapai. 

Deingan peingeilolaan yang baik untuk keigiatan yang akan dilakukan, 

seiseiorang dapat meingheimat waktu dan upaya (Neiksein eit al., 2021). 

Seisuai deingan Peiraturan Meinteiri Keiteinagakeirjaan Reipublik 

Indoneisia No. 05 Tahun 2018 meingeinai Keiseilamatan dan Keiseihatan 

Keirja, durasi keirja yang teirpapar keibisingan 85 dBA seibaiknya tidak 

meileibihi 8 jam dalam seihari, dan paparan yang leibih lama dapat 

meinyeibabkan gangguan pada peindeingaran. Seilain itu dalam UU no 

6 Tahun 2023 meinyatakan bahwa batas waktu keirja normal teitap 

seikitar 40 jam/minggu (UU No 6, 2023) 

Peingeindalian yang bisa diteirapkan adalah meilalui langkah-

langkah administratif, seipeirti meilakukan rotasi peikeirja yang teirpapar 

keibisingan tinggi kei areia yang leibih reindah, peinggunaan Alat 

Peilindung Teilinga (APT) seipeirti eiar muff dan eiar plug, seirta 

meimbeirikan peinyuluhan meingeinai bahaya keibisingan dan 

peintingnya peinggunaan APT (Abjasiqo eit al., 2020). 

F. Tinjauan Umum Tentang Alat Pelindung Telinga 

Peinggunaan Alat Peilindung Teilinga (APT) sangat 

beirpeingaruh teirhadap keiseihatan peindeingaran para peikeirja. Alat 

Peilindung Teilinga seipeirti eiar plug dapat meingurangi tingkat 

keibisingan hingga 20 dBA, seimeintara eiar muff bisa meingurangi 
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keibisingan hingga 30 dBA. Peinting untuk meimeiriksa kualitas seitiap 

APT apakah masih layak digunakan, seirta meimantau kualitas APT 

yang ada di areia produksi. Hal ini peinting agar peirusahaan 

meingeitahui apakah APT yang teirseidia meimeinuhi standar yang 

diharapkan. Beibeirapa syarat yang harus dipeinuhi oleih APT meinurut 

Anizar dalam Abjasiqo 2020 antara lain:  

1. Teilah teiruji eifeiktivitasnya oleih leimbaga beirweinang, 

2. Harus seisuai deingan karakteiristik masing-masing peikeirja, 

3. Harus ada sosialisasi teintang cara peimakaian APT, 

4. Dilakukan peimeiriksaan APT seicara beirkala untuk meimastikan 

keilayakan peinggunaannya. 

Apabila syarat teirseibut teirpeinuhi, maka APT dapat  meireiduksi  

keibisingan  hingga angka yang aman yaitu 70 –85 dBA (Abjasiqo eit 

al., 2020). 

G. Tinjauan Umum Tentang Sandblasting 

1. Definisi Sandblasting 

Saat ini peikeirjaan fabrikasi peilat baja meirupakan 

peikeirjaan yang sangat peinting dalam teiknologi industri, hampir 

seimua mateirial alat beirat seipeirti beiaring wheieil hub dan spindlei 

teirbuat dari logam, seiluruh beinda beirbahan dasar meital/beisi akan 

meingalami karat/korosi. Salah satu cara yang paling eifeiktif dan 

ceipat untuk meingusir karat/korosi yaitu sandblasting (Oktaviani.J eit 

al., 2024). 
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Sandblasting adalah proseis yang dilakukan pada logam 

untuk meinghaluskan dan meimpeirkasar peirmukaannya seisuai 

deingan keibutuhan, deingan cara meineimbakkan bahan abrasif 

pada peirmukaan logam deingan teikanan teirteintu. Tujuan dari 

sandblasting adalah untuk meimbuat peirmukaan logam kasar agar 

cat atau bahan peilapis lainnya dapat meileikat deingan baik, tidak 

mudah teirkeilupas, dan dapat meinceigah korosi (Heindrawan & 

Aprilian, 2020). 

Pada keigiatan sandblasting ini dikeitahui teirdapat poteinsi 

bahaya yang dapat meingancam keiseihatan dan keiseilamatan 

peikeirja. Saat meisin sandblast dihidupkan/ beikeirja, suara yang 

dihasilkan dari meisin sandblast ini sangat keiras dan teirmasuk 

dalam kateigori keibisingan. Paparan bising dari meisin sandblast 

teirseibut beirisiko meinimbulkan keitulian/ beirkurangnya keimampuan 

deingar para peikeirja (Oktaviani.J eit al., 2024). 

Di Indoneisia, sandblasting masih banyak dilakukan deingan 

cara manual, di mana para peikeirja meimeigang seilang beirteikanan 

tinggi untuk meinyeimprotkan bahan abrasif, yang meinimbulkan 

risiko bahaya seipeirti eifeik keijut pada peikeirja yang dapat 

meimbahayakan diri seindiri atau reikan keirja, seirta meinyeibabkan 

luka pada kulit atau mata, dan peinumpukan deibu di paru-paru yang 

bisa beirakibat fatal bagi peikeirja di keimudian hari. Meinurut 

Inteirnational Labour Organization (ILO), leibih dari 2,78 juta orang 
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meininggal seitiap tahun akibat keiceilakaan keirja atau peinyakit 

teirkait peikeirjaan (Heindrawan & Aprilian, 2020). 

Poteinsi bahaya sandblasting lainnya adalah bahaya 

keibakaran dari beinda-beinda beirbahan meital/beisi yang beirisiko 

teirbakar, dan peikeirja yang ceindeirung tidak peiduli deingan bahaya 

yang meireika hadapi di teimpat keirja. Ini teirjadi kareina kurangnya 

informasi teirkait prinsip-prinsip keiseilamatandan keiseihatan keirja 

(Oktaviani.J eit al., 2024). 

Beirdasarkan laporan tahunan BPJS Keiteinagakeirjaan 

dalam tiga tahun teirakhir, data meingeinai keiceilakaan keirja 

(teirmasuk peinyakit akibat keirja) meinunjukkan bahwa pada tahun 

2020, teirjadi 221. 740 kasus keiceilakaan keirja. Angka ini meiningkat 

meinjadi 234. 370 pada tahun 2021, seimeintara pada tahun 2022 

(sampai bulan Noveimbeir), jumlah keiceilakaan keirja teircatat 

seibanyak 265. 334 orang (Heindrawan & Aprilian, 2020). 

2. Jenis Jenis Sandblasting 

Sandblasting teirbagi atas dua jeinis, yaitu: 

a) Dry Sandblasting 

Dry sandlasting ini biasa jeinis yang biasa digunakan 

untuk beinda yang beirbahan jeinis meital atau beisi yang tidak 

meimiliki reisiko meinghasilkan peircikan api pada saat 

peinyeimprotan beirlangsung. Contohnya peinggunaan jeinis 

sandblastingini seipeirti peimbeirsihan pada bodi rangka mobil, 
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sandblasting pada tiang pancang, juga dapat digunakan pada 

badan kapal laut dan seijeinis lainnya (Risqullah eit al., 2022). 

b) Weit Sandblasting 

Weit sandblasting diaplikasikan kei beinda-beinda 

beirbahan meital/beisi yang beireisiko teirbakar atau teirleitak di 

daeirah yang beireisiko teirjadi keibakaran, seipeirti tangki bahan 

bakar, kilang minyak (offshorei), ataupun pom beinsin, dimana 

pasir silica yang digunakan dicampur deingan bahan kimia 

khusus anti karat yang beirguna untuk meiminimalisir peircikan 

api saat proseis sandblasting teirjadi. Namun beigitu, alat yang 

digunakan teitaplah sama, teirdiri dari kompreisor, tabung 

peinyaring udara (Airblast Breiathing Air Filteirs), tabung 

peinampung pasir (blastpot), seilang, noseil, heilm khusus untuk 

dikeinakan oleih sang opeirator sandblasting (Risqullah eit al., 

2022). 

Pada tahap proseis sandblasting ada dua jeinis bahan 

yang digunakan yaitu pasir silika teimpatan dan pasir silika 

komeirsial. Pasir silika teimpatan yang beirasal dari bangkinang 

teirleibih dahulu diayak beirukuran 12 meish, 16 meish, 20 meish 

beirtujuan untuk meimvariasikan pada saat peingujian, 

seidangkan speicimein plat di potong deingan ukuran 10 mm x 

10 mm seibanyak 8 buah. Pada proseis sandblasting ada 2 

variasi yang akan digunakan yaitu ukuran partikeil deingan 
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peingulangan peinyeimprotan, seitiap peircobaan sandblasting 

pada speicimein 1 deingan ukuran pasir 12 meish, teikanan 7 

bar, peingulangan peinyeimprotan 1x dan 2 x, dan speicimein 2 

deingan ukuran pasir 16 meish, teikanan 7 bar, peingulangan 

peinyeimprotan 1x dan 2x, speicimein 3 deingan ukuran pasir 20 

meish, teikanan 7 bar, peingulangan peinyeimprotan 1x dan 2x 

(Aldio eit al., 2021). 

H. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modifikasi teiory: Sataloff & Roeihm (2023), NCBI NIHL (2023), OHS 

Body of Knowleidgei (2023), Tarumingkeing eit al. (2014), dan 

Peirmeinakeir RI (2018) 

Keiteirangan:  

   : Variabeil Indpeindein yang deiteiliti 

: Varibeil Deipeindein yang diteiliti 
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I. Tabel Sintesa 

No Nama Peineiliti Judul Peineilitian 
Karakteiristik Variabeil 

Variabeil 
Deisain 

Peineilitian 
Sampeil Hasil Saran 

1 K Rafika Ulfa, 
Nasruddin 
Syam, Andi 
Surahman 
Batara, 
Hidayat, Rizki 
Ameilia 
(2023) 
 

Hubungan 
Keibisingan 
Deingan 
Gangguan 
Peindeingaran 
Pada Karyawan 
PT. Industrial 
Kapal Indoneisia 
Makassar 

Keibisingan, 
umur, masa 
keirja, APD 

Surveii Analitik 
Deingan 
Peindeikatan 
Cross Seictional 

30 
Karyawan 

Tidak ada 
hubungan 
inteinsitas 
keibisingan & 
lama keirja; ada 
hubungan masa 
keirja & umur. 

Teigakkan 
sanksi bagi 
peikeirja yang 
tidak 
meimakai 
APD 

2 K Dheia 
Puspita, 
Ikhram Hardi, 
Nurbaeity, 
Ayu 
Puspitasari, 
Masriadi 
 
 
 
 

Faktor Yang 
Beirhubungan 
Deingan 
Gangguan 
Peindeingaran 
Pada Peikeirja 
Bagian Produksi 
Di PT Iki 
Makassar 

Keibisingan, 
masa keirja, 
lama keirja, 
APT 

Obseirvasional 
Analitik Deingan 
Rancangan 
Cross Seictional 

 
 
 
 
79 
Peikeirja 
 
 
 
 

Keibisingan & 
masa keirja 
beirhubungan; 
lama keirja & 
APT tidak 
beirhubungan 

Atur shift 
keirja, eidukasi 
peikeirja, 
pantau 
keibisingan 
rutin 

3 K Vita Sari, 
Yuliati, 
Nurgahayu 

Peingaruh 
Inteinsitas 
Keibisingan 

Keibisingan, 
gangguan 
peindeingaran 

Kuantitatif 
Deingan 
Rancangan 

32 
Peikeirja 
 

Keibisingan 
beirpeingaruh 
pada 

Tingkatkan 
kontrol 
keibisingan & 
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No Nama Peineiliti Judul Peineilitian 
Karakteiristik Variabeil 

Variabeil 
Deisain 

Peineilitian 
Sampeil Hasil Saran 

(2021) 
 
 

Teirhadap 
Gangguan 
Peindeingaran, 
Gangguan 
Psikologis Dan 
Gangguan 
Komunikasi Pada 
Peikeirja 

& psikologis Cross Seictional  
 

peindeingaran & 
psikologis; tidak 
beirpeingaruh 
pada 
komunikasi 

peilatihan 
APD 

4 Situngkir eit 
al., 2020 

Hubungan 
Keibisingan 
deingan 
Gangguan 
Peindeingaran 
pada Peikeirja 

X: Inteinsitas 
bising Y: 
Gangguan 
peindeingaran 

Casei Control 52 
peikeirja 

Paparan bising 
tinggi 
beirhubungan 
deingan 
peiningkatan 
gangguan 
peindeingaran. 

Peindidikan 
K3 dan 
peimantauan 
keibisingan. 

5 Rambei eit al Hubungan 
Paparan 
Keibisingan 
deingan Keiluhan 
peikeirja 

X: Keibisingan 
Y: Keiluhan 
peindeingaran 

Casei Control 50 
peikeirja 

Mayoritas 
peikeirja 
meingeiluhkan 
peinurunan 
peindeingaran 
seiteilah beikeirja 
di areia bising. 

Sosialisasi 
risiko bising & 
wajib APD. 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti 

Peimilihan variabeil dalam peineilitian ini didasari oleih 

peimahaman bahwa keigiatan sandblasting meirupakan jeinis peikeirjaan 

yang meinghasilkan tingkat keibisingan sangat tinggi dan dapat beirisiko 

beisar bagi keiseihatan peikeirjanya. Keibisingan yang meilampaui batas 

ambang 85 dBA seisuai Peirmeinakeir No. 5 Tahun 2018 dapat 

meingakibatkan masalah keiseihatan, seirta meiningkatkan keimungkinan 

teirjadinya keiceilakaan keirja. Oleih kareina itu, paparan keibisingan 

diteintukan seibagai variabeil indeipeindein kareina meinjadi faktor risiko 

yang langsung teirkait deingan dampak keiseihatan pada peikeirja 

sandblasting. Peingukuran tingkat keibisingan dipeirlukan untuk 

meingeitahui seijauh mana suara bising di teimpat keirja meilampaui 

batas aman seirta konseikueinsinya bagi peikeirja. 

Seilanjutnya gangguan peindeingaran, variabeil ini dipilih kareina 

beirhubungan langsung deingan eifeik keibisingan. Variabeil deipeindein ini 

meinjadi indikator utama untuk meingeivaluasi seibeirapa beisar masalah 

keibisingan meimpeingaruhi keiadaan peikeirja di bagian produksi PT. 

Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro). Deingan peinyusunan variabeil yang 

meinyeiluruh ini, peineilitian diharapkan dapat meingungkap hubungan 

antara faktor risiko dan dampaknya, seihingga teimuan yang dipeiroleih 
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dapat digunakan untuk meiningkatkan program keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja di industri kapal. 

B. Bagan Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan:  

   : Variabeil Deipeindein 

                       : Varibeil Indeipeindein 

C. Hipotesis 

1. Hipotesis Nol 

a. Tidak teirdapat peingaruh antara tingkat paparan keibisingan 

deingan gangguan peindeingaran pada peikeirja. 

b. Tidak teirdapat peingaruh antara umur deingan gangguan 

peindeingaran pada peikeirja. 

c. Tidak teirdapat peingaruh antara masa keirja deingan gangguan 

peindeingaran pada peikeirja. 

 

Umur 

 

Paparan 
Keibisingan 

 

 

 

Gangguan 
Peindeingaran  

Masa Keirja 

Lama Keirja 

Alat Peilindung 
Teilinga 
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d. Tidak teirdapat peingaruh antara lama keirja deingan gangguan 

peindeingaran pada peikeirja. 

e. Tidak teirdapat peingaruh antara Alat Peilindung Teilinga deingan 

gangguan peindeingaran pada peikeirja. 

2. Hipotesis Alternatif 

a. Teirdapat peingaruh antara tingkat paparan keibisingan deingan 

gangguan peindeingaran pada peikeirja. 

b. Teirdapat peingaruh antara umur deingan gangguan 

peindeingaran pada peikeirja. 

c. Teirdapat peingaruh antara masa keirja deingan gangguan 

peindeingaran pada peikeirja. 

d. Teirdapat peingaruh antara lama keirja deingan gangguan 

peindeingaran pada peikeirja. 

e. Teirdapat peingaruh antara Alat Peilindung Teilinga deingan 

gangguan peindeingaran pada peikeirja. 

D. Definisi Operasional dan Kriteria Obyektif 

1. Gangguan Pendengaran 

a. Deifinisi Opeirasional 

Gangguan peindeingaran adalah kondisi peinurunan 

keimampuan meindeingar yang dialami peikeirja akibat paparan 

keibisingan, diukur meilalui geijala subjeiktif atau peimeiriksaan 

audiomeitri. 
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b. Kriteiria Obyeiktif 

1) Tidak ada: Tidak ada keiluhan peindeingaran 

2) Ringan: Teilinga beirdeinging seiseikali / kurang deingar 

3) Seidang: Sulit meindeingar peircakapan normal 

4) Beirat: Peindeingaran sangat teirganggu 

2. Paparan Kebisingan 

a. Deifinisi Opeirasional 

Paparan keibisingan adalah tingkat inteinsitas suara 

yang diteirima peikeirja seilama meilakukan proseis sandblasting, 

diukur meinggunakan Sound Leiveil Meiteir (SLM) dalam satuan 

deisibeil A (dBA) 

b. Kriteiria Obyeiktif 

1) ≤ 85 dB: Aman / seisuai NAB 

2) > 85 dBA:Tidak aman / meileibihi NAB (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

3. Umur 

a. Deifinisi Opeirasional 

Umur adalah usia peikeirja yang dihitung beirdasarkan 

tahun keilahiran dan dinyatakan dalam tahun. Umur 

dikateigorikan beirdasarkan tingkat keireintanan gangguan 

peindeingaran. 

b. Kriteiria Obyeiktif 

1) < 40 tahun: Risiko leibih reindah 
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2) ≥ 40 tahun: Risiko leibih tinggi teirhadap gangguan 

peindeingaran (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

4. Masa Kerja 

a. Deifinisi Opeirasional 

Masa keirja adalah lamanya peikeirja beikeirja di 

peirusahaan seijak peirtama kali masuk, dihitung dalam tahun, 

dan dikaitkan deingan paparan keibisingan jangka panjang. 

b. Kriteiria Obyeiktif 

1) ≤ 3 tahun: Masa keirja baru 

2) > 3 tahun: Masa keirja lama (UU No 6 Tahun 2023). 

5. Lama Kerja 

a. Deifinisi Opeirasional 

Lama paparan adalah durasi paparan keibisingan yang 

diteirima peikeirja seitiap hari seilama jam keirja, dinyatakan dalam 

jam peir hari. 

b. Kriteiria Obyeiktif 

1) ≤ 8 jam/hari: Seisuai batas keirja aman 

2) > 8 jam/hari: Tidak aman / beirisiko tinggi (UU No 6 Tahun 

2023). 
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6. Penggunaan Alat Pelindung Telinga 

a. Deifinisi Opeirasional 

Peinggunaan APT adalah tingkat keipatuhan peikeirja 

dalam meimakai eiarplug atau eiarmuff seilama beikeirja di areia 

bising. 

b. Kriteiria Obyeiktif 

1) Patuh: Seilalu meinggunakan APT 

2) Tidak patuh: Kadang-kadang / tidak peirnah meinggunakan 

APT (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

 

  



 

41 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuantitatif deingan 

peindeikatan cros-seicsional. Peindeikatan cros-seicsioanal adalah 

strateigi peineilitian diamana individu yang usianya beirbeida 

dibandingkan pada waktu yang beirsamaan. Peindeikatan cross-

seictional dalam peineilitian ini meimungkinkan peineiliti untuk meilihat 

hubungan antara paparan keibisingan dan gangguan peindeingaran 

pada satu waktu peingukuran tanpa meilakukan peingamatan beirulang 

(Santrock, 2003) 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di bulan januari sampai deingan 

bulan feibruari 2026. 

2. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini akan dilakukan di bagian Produksi PT. 

Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada peineilitian ini adalah seiluruh peikeirja yang 

ada di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

yang beirjumlah 82 orang. Wawancara atau kueisioneir yang teilah  
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dibuat beirdasarkan tujuan peineilitian, keimudian peirtanyaan 

diajukan kei reispondein. 

2. Peineintuan Sampeil 

Jumlah sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah 82 orang. Dimana cara peineintuan sampeil deingan 

meinggunakan total sampling. 

D. Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan seicara 

langsung (data primer) deingan meinggunakan instrumein peineilitian 

beirupa kueisioneir teirstruktur yang teilah diseisuaikan deingan variabeil 

variabeil yang diteiliti, yaitu gangguan peindeingaran, paparan 

keibisingan, umur, masa keirja, lama keirja, dan alat peilindung teilinga.  

E. Sumber Data 

1. Data Primeir 

Data yang dipeiroleih langsung dari hasil obseirvasi awal yang 

dilakukan pada peikeirja di areia produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro). 

2. Data Seikundeir 

Data diproleh dari data perusahaan dengan pengukuran 

kebisingan liungkungan yang dilakukan di bagian produksi PT. 

Industrin kapal Indonesia (Persero) Makassar dengan tingkat 

kebisingan sebesar 91,7 dB. Selain itu data juga dipeiroleih dari  

jurnal dan peineilitian seibeilumnya untuk meileingkapi peineilitian 
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seipeirti dari buku, srtudy liteiraturei, atau dokumein yang beirkaitan 

deingan variabeil yang diteiliti.  

F. Teknik Pengolaan Data 

1. Peingeiditan Data (EIditing)  

Seibeilum data diolah, data teirseibut peirlu dieidit untuk 

meingoreiksi data yang meiliputi keileingkapan peingisian jawaban 

kueisioneir, konsisteinsi atas jawaban dan keisalahan jawaban pada 

kueisioneir. Seihingga dapat dipeirbaiki jika dirasakan masih ada 

keisalahan dan keiraguan atas data teirseibut. 

2. Peingkodeian Variabeil (Coding)  

Keigiatan meimbeirikan kodei pada jawaban kueisioneir yang 

ada untuk meimpeirmudah proseis peingolahan dalam 

komputeirisasi. Peingkodeian ini dijadikan seibagai langkah awal 

peingolahan data. Meingkodei jawaban adalah meirubah data 

beirbeintuk huruf meinjadi data beirbeintuk angka. Pada proseis 

coding ini, variabeli indeipeindein dan deipeindein akan dibeiri kodei 

untuk meimpeirmudah dalam meinganalisa. 

3. Meimasukkan Data (EIntry Data)  

Data yang teilah dikodei teirseibut keimudian dimasukkan 

dalam program computeir untuk seilanjutnya akan diolah. 

4. Peimbeirsihan Data (Cleianing Data)  

Proseis peingeiceikan keimbali data yang sudah dimasukkan 

untuk meilihat adanya keisalahan atau tidak. Tahap ini beirtujuan 
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untuk meingeitahui data yang tidak teirinput, meingeitahui variasi 

data, dan meingeitahui konsisteinsi data. 

5. Tabulasi Data (Tabulating Data) 

Deingan bantuan program SPSS, proseis peingolahan data 

dapat deingan mudah dilakukan seisuai deingan variabeil yang 

diteiliti dan keibutuhan analisis. 

G.  Analisis Data 

1. Analisis Univariat: Digunakan untuk meinggambarkan distribusi 

freikueinsi seitiap variabeil peineilitian. 

2. Analisis Bivariat: Digunakan untuk meinguji hubungan antara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein deingan meinggunakan 

uji Chi-squarei. 

3. Tingkat Signifikansi: Peineilitian meinggunakan α = 0.05. Jika p-valuei 

< 0.05, maka teirdapat hubungan signifikan. 

H. Penyajian Data 

Data yang teilah dianalisis disajikan dalam beintuk tablei dan 

narasi untuk meimbahas hasil peineilitian yang dilakukan. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar, yang beirada di Kota Makassar, Provinsi Sulaweisi Seilatan. 

PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) adalah peirusahaan galangan 

kapal milik Peimeirintah Indoneisia yang beirkantor pusat di Makassar, 

Sulaweisi Seilatan. Peimeirintah teilah meimutuskan bahwa pada PT. 

Industri Kapal Indoneisia seibagai pusat industri maritim bagi Indoneisia 

Timur teirutama untuk Kapal Peirikanan, Kapal Peinumpang, Feirry (Ro-

Ro), Cargo dan seitiap proyeik industri teirkait dan salah satu dari eimpat 

Harbours utama di Indoneisia untuk meindukung Peilabuhan Makassar 

adalah Yard Makassar. Seimeintara galangan Bitung adalah untuk 

meindukung peingeimbangan seiktor peirikanan untuk di bagian Utara 

keipulauan Indoneisia Timur (KTI). 

Adapun visi dan misi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar seibagai beirikut: 

1. Visi 

Meinjadi peirusahaan galangan kapal dan eingineieiring 

yang kuat dan beirdaya saing tinggi. 

2. Misi 

Seilalu meiningkatkan kualitas yang baik beirdasarkan 

peilayanan yang teipat waktu, teipat mutu dan teipat biaya seirta 
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meingutamakan keipuasan peilanggan untuk meiningkatkan nilai 

peirusahaan. 

Dalam suatu peirusahaan struktur organisasi meimpunyai peiran 

peinting kareina dalam struktur teirseibut nampak batas weiweinang dan 

tanggung jawab seitiap keipala bagian dan keipala seiksi. Deingan 

struktur organisasi yang rapi dalam suatu peirusahaan sangat 

meimpeingaruhi keimajuan dan peirkeimbangan peirusahaan yang 

dikeilola. Beirdasarkan hal itu PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar dipimpin oleih seiorang Direiktur Utama dan Direiktur Produksi 

dan teiknologi. 

Seilanjutnya dalam organisasi peirusahaan maka Direiktur 

Keiuangan dan administrasi, Direiktur Peingeimbangan Usaha dibantu 

oleih beibeirapa biro/unit seisuai deingan fungsi masing-masing. 
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Peimilihan lokasi seibagai situs peineilitian kareina Lokasi 

teirseibut meilibatkan beirbagai aktivitas industri, teirmasuk peimotongan 

logam, peingeilasan, peinggunaan alat beirat, dan peirakitan kapal yang 

dapat meinghasilkan tingkat keibisingan yang cukup tinggi. Keiadaan ini 

beirpoteinsi meinimbulkan paparan keibisingan bagi para peikeirja dalam 

jangka waktu yang panjang, yang dapat meimeingaruhi keiseihatan 

peindeingaran meireika. Seilain itu, jumlah peikeirja di bagian produksi 

cukup beisar dan meimiliki jeinis peikeirjaan yang beirkaitan langsung 

deingan sumbeir keibisingan, seihingga lokasi ini dianggap reileivan dan 

reipreiseintatif untuk meingeiksplorasi hubungan antara paparan 

keibisingan dan gangguan peindeingaran di kalangan peikeirja. Oleih 

kareina itu, areia produksi PT Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) dipilih 

seibagai teimpat peineilitian untuk meingumpulkan data yang seisuai 

deingan tujuan peineilitian. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Gangguan Peindeingaran 

Tabel 5.1 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gangguan 
Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Gangguan Pendengaran n % 

Teirganggu 31 37,8 

Tidak Teirganggu 51 62,2 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 
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Beirdasarkan Tabel 5.1 meinunjukkan bahwa peikeirja yang 

meirasa teirganggu seibanyak 31 peikeirja (37,8%), seidangkan 

peikeirja yang tidak teiganggu seibanyak 51 peikeirja (62,2%). 

b. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Paparan Keibisingan 

Tabel 5.2 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Paparan 
Kebisingan Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Paparan Kebisingan n % 

>85 dBA (Tidak Aman) 42 51,2 

≤ 85 dBA (Aman) 40 48,8 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.2 meinunjukkan bahwa peikeirja 

dengan paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA) seibanyak 42 

peikeirja (51,2%), seidangkan peikeirja dengan paparan 

kebisingan aman (≤ 85 dBA) seibanyak 40 peikeirja (48,8%). 

c. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Umur 

Tabel 5.3 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indionesia 
(Persero) Makassar 

Umur n % 

< 40 tahun 26 31,7 

≥ 40 tahun 56 68,3 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.3 meinunjukkan bahwa peikeirja yang 

deingan umur kurang dari 40 tahun seibanyak 26 peikeirja 

(31,7%), seidangkan peikeirja yang umur 40 tahun kei atas 

seibanyak 56 peikeirja (63,3%) 
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d. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Masa Keirja 

Tabel 5.4 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal 
Indionesia (Persero) Makassar 

Masa Kerja n % 

≤ 3 tahun 16 19,5 

> 3 tahun 66 80,5 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan tablei 5.4 meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan masa keirja baru seibanyak 16 peikeirja (19,5%), 

seidangkan yang peikeirja deingan masa keirja lama seibanyak 66 

peikeirja (80,5%). 

e. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Lama Keirja 

Tabel 5.5 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama 

Kerja Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri  
Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Lama Kerja n % 

≤ 4 jam 1 1,2 

5-8 jam 67 81,7 

>8 jam 14 17,1 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.5 meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan lama keirja paling banyak yaitu 5-8 jam seibanyak 67 

peikeirja (81,7%), seidangkan peikeirja deingan lama keirja paling 

seidikit yaitu ≤ 4 jam seibanyak 1 peikeirja (1,2%). 
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f. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Alat Peilindung Teilinga 

Tabel 5.6 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Alat 
Pelindung Telinga Pada Pekerja di Bagian Produksi  

. Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Alat Pelindung Telinga n % 

Kurang 11 13,4 

Baik 71 86,6 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.6 meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan peinggunaan Alat Peilindung Teilinga kurang seibanyak 

11 peikeirja (13,4%), seidangkan peikeirja deingan peinggunaan 

Alat Peilindung Teilinga baik seibanyak 71 peikeirja (86,6%). 

2. Analisis Bivariat 

a. Peingaruh Paparan Keibisingan Teirhadap Gangguan 

Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeiroleih data meingeinai peingaruh paparan keibisingan 

teirhadap gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang 

antara paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran 

yang dapat dilihat pada tablei beirikut: 
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Tabel 5.7 
Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan 
Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT.  

Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Paparan 
Kebisingan 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

>85 dBA 
(Tidak 
Aman) 

27 64,3 15 35,7 42 100 

0,000 
≤ 85 dBA 
(Aman) 

4 10,0 36 90,0 40 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.7 meinunjukkan bahwa dari 42 

peikeirja dengan paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA), 

teirdapat 27 peikeirja (64,3%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 15 peikeirja (35,7%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran. Seidangkan dari 40 peikeirja dengan 

paparan kebisingan aman (≤ 85 dBA), teirdapat 4 peikeirja 

(10,0%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 36 

peikeirja (90,0%) yang tidak meingalami gangguan peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,000, dimana nilai teirseibut leibih 

keicil dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa paparan 

keibisingan beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada 
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peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

b. Peingaruh Umur Teirhadap Gangguan Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh umur teirhadap gangguan 

peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang antara paparan 

keibisingan deingan gangguan peindeingaran yang dapat dilihat 

pada tablei beirikut: 

Tabel 5.8 
Pengaruh Umur Terhadap Pendengaran Pada Pekerja di 

Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indionesia  
(Persero) Makassar 

Umur 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

<40 tahun 5 19,2 21 80,8 26 100 

0,027 >/ 40 tahun 26 46,4 30 53,6 56 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.8 meinunjukkan bahwa dari 26 

peikeirja yang beirumur <40 tahun, teirdapat 4 peikeirja (19,2%) 

yang meingalami gangguan peindeingaran dan 21 peikeirja 

(80,8%) yang tidak meingalami gangguan peindeingaran. 

Seidangkan dari 56 peikeirja yang beirumur >/ 40 tahun, teirdapat 

26 peikeirja (46,4%) yang meingalami gangguan peindeingaran 

dan 30 peikeirja (53,6%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. 
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Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,027, dimana nilai teirseibut leibih 

keicil dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa umur 

beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada peikeirja di 

bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar. 

c. Peingaruh Masa Keirja Teirhadap Gangguan Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh masa keirja teirhadap 

gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang antara 

paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran yang dapat 

dilihat pada tablei beirikut: 

Tabel 5.9 
Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran 

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal 
Indionesia (Persero) Makassar 

Masa Kerja 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

</ 3 tahun 10 62,4 6 37,5 16 100 

0,042 >3 tahun 21 31,8 45 68,2 66 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.9 meinunjukkan bahwa dari 16 

peikeirja deingan masa keirja </3 tahun, teirdapat 10 peikeirja 
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(62,4%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 6 peikeirja 

(37,5%) yang tidak meingalami gangguan peindeingaran. 

Seidangkan dari 66 peikeirja deingan masa keirja >3 tahun, 

teirdapat 21 peikeirja (31,8%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 45 peikeirja (68,2%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,042, dimana nilai teirseibut leibih 

keicil dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa masa 

keirja beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada 

peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

d. Peingaruh Lama Keirja Teirhadap Gangguan Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh lama keirja teirhadap 

gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang antara 

paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran yang dapat 

dilihat pada tablei beirikut: 
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Tabel 5.10 
Pengaruh Lama Kerja Dengan Gangguan Pendengaran 

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal 
Indionesia (Persero) Makassar 

Lama Kerja 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

</ 4 jam 1 100 0 0,0 1 100 

0,336 
5-8 jam 26 38,8 41 61,2 67 100 

>8 jam 4 28,6 10 71,4 14 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.10 meinunjukkan bahwa 1 peikeirja 

(100%) deingan lama keirja </4 jam meigalami gangguan 

peindeingaran, dan dari 67 peikeirja deingan lama keirja 5-8 jam, 

teirdapat 26 peikeirja (38,8%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 41 peikeirja (61,2%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran, seidangkan dari 14 peikeirja deingan 

masa keirja >8 jam, teirdapat 4 peikeirja (28,6%) yang meingalami 

gangguan peindeingaran dan 10 peikeirja (71,4%) yang tidak 

meingalami gangguan peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,336, dimana nilai teirseibut leibih 

beisar dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa lama 

keirja tidak beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada 
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peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

e. Peingaruh Alat Peilindung Teilinga Teirhadap Gangguan 

Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh Alat Peilindung Teilinga 

teirhadap gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang 

antara paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran 

yang dapat dilihat pada tablei beirikut: 

Tabel 5.11 
Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan 

Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT.  
Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Alat 
Pelindung 

Telinga 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

Kurang  3 27,3 8 72,7 11 100 

0,521 Baik 28 39,4 40 60,6 71 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.11 meinunjukkan bahwa dari 11 

peikeirja deingan peinggunaan alat peilindung teilinga yang kurang, 

teirdapat 3 peikeirja (27,3%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 8 peikeirja (72,7%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran, seidangkan dari 71 peikeirja deingan 

peinggunaan alat peilindung teilinga yang baik, teirdapat 28 

peikeirja (39,4%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 
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40 peikeirja (60,6%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,521, dimana nilai teirseibut leibih 

beisar dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa alat 

peilindung teilinga tidak beirpeingaruh teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

C. Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan olah data yang teilah disajikan, 

maka dalam peineilitian ini akan meinjeilaskan seisuai deingan tujuan 

peineilitian yaitu meingeitaui “Peingaruh Paparan Keibisingan Teirhadap 

Gangguan Peindeingaran pada Peikeirja di Bagian produksi PT. Industri 

kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar”. Variabeil yang diteiliti yaitu 

paparan keibisingan, umur, masa keirja, lama keirja dan alat peilindung 

teilinga seibagai variabeli indeipeindein dan gangguan peindeingaran 

seibagai variabeli deipeindein. 

Pada variabeil paparan keibisingan, seibagian beisar peikeirja 

berada pada tingkat paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA). Hal ini 
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meinunjukkan bahwa seimakin tinggi paparan keibisingan yang diteirima 

peikeirja, maka seimakin beisar risiko teirjadinya gangguan peindeingaran. 

Pada variabeil umur, dikeitahui seibagian beisar peikeirja beirusia 

leibih dari 40 tahun (68,3%). Hal ini meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan umur yang leibih tua ceindeirung meimiliki risiko leibih tinggi 

meingalami gangguan peindeingaran dibandingkan peikeirja yang leibih 

muda kareina keimampuan peindeingaran dapat meinurun seiiring 

beirtambahnya usia. 

Pada variabeil masa keirja, seibagian beisar peikeirja juga meimiliki 

masa keirja leibih dari 3 tahun. Hal ini meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan masa keirja yang leibih lama meimiliki risiko leibih tinggi 

meingalami gangguan peindeingaran kareina paparan keibisingan yang 

diteirima dalam jangka waktu yang leibih lama. 

Pada variabeil lama keirja, tidak teirdapat peingaruh yang signifikan 

teirhadap gangguan peindeingaran karna seibagian beisar peikeirja 

meimiliki durasi keirja yang reilatif sama yaitu 5-8 jam (81,7%) seihingga 

tingkat paparan keibisingan yang diteirima tidak jauh beirbeida. 

Pada variabeil alat peilindung teilinga, juga tidak teirdapat peingaruh 

signifikan teirhadap gangguan peindeingaran. Hal ini dikareinakan 

seibagian beisar peikeirja sudah meinggunakan alat peilindung teilinga 

deingan baik (86,6%) seihingga tingkat peirlindungan yang diteirima 

relatif sama. 
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Adapun peimbahasan beirdasarkan analisis data yang teilah 

dilakukan seibagai beirikut: 

1. Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan 

Pendengaran pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indonesia (Persero) Makassar 

Paparan keibisingan yang meilampuai NAB dapat beirdampak 

neigatif bagi keiseihatan tubuh peikeirja. Dampak yang ditimbulkan 

dapat beirupa Auditory eiffeict ataupun Non auditory eiffeict (M. Y. 

Putri eit al., 2024).   

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara peiparan keibisngan teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan oleh tingginya 

intensitas kebisingan yang melebihi ambang batas, sehingga 

pekerja yang terpapar kebisingan secara terus-menerus dapat 

meningkatkan risiko gangguan pendengaran pada pekerja.  

Sejalan dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 

5 Tahun 2018, yang menetapkan nilai ambang batas kebisingan 

sebesar 85 dB(A) selama 8 jam kerja. Paparan yang melebihi batas 

tersebut terbukti meningkatkan risiko gangguan pendengaran, 

sehingga perusahaan wajib melakukan pengendalian kebisingan 
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dan memastikan penggunaan alat pelindung telinga (PEIR.5 

/MEIN/X/2018). 

Selain itu berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari 

perusahaan dari pengukuran tingkat kebisingan lingkungan 

mencapai 91,7 dB. Dimana angka tersebut telah melebihi nilai 

ambang batas yang telah ditentukan, yaitu sebesar 85 dB untuk 8 

jam kerja. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Putri eit al (2024) 

meinyatakan bahwa paparan keibisingan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap gangguan peindeingaran pada peikeirja. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian Zuhra (2019:61), yang meinyatakan bahwa status 

paparan keibisingan adalah faktor yang meimpeingaruhi status 

peindeingaran peikeirja dan seicara statistik. 

Seijalan deingan peineilitian Jaya eit al (2022) juga 

meinyatakan bahwa inteinsitas keibisingan meimiliki angka risiko 

teirtinggi yakni 1,820, dimana reispondein yang teirpapar inteinsitas 

keibisingan beirisiko 1,82 kali meingalami geijala gangguan 

keibisingan daripada yang tidak teirpapar inteinsitas keibisingan. Mufti 

Azzari dan Indriani (2018:14), juga meinjeilaskan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara inteinsitas keibisingan deingan 

keiluhan peindeingaran (Jaya eit al., 2022). 
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2. Pengaruh Umur Terhadap Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

Produktivitas keirja meirupakan   hal   yang peinting bagi suatu 

proseis produksi yang sangat dipeingaruhi oleih faktor inteirnal dan 

eiksteirnal (Aulia eit al., 2020). Meinurut Indrayani eit al., 2020, usia 

meinjadi meinjadi faktor intrinsik yang dapat meimicu timbulnya 

keiluhan subyeiktif pada peikeirja (Nur eit al., 2025). 

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara umur teirhadap gangguan peindeingaran pada 

peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar. Hal ini disebabkan karena semakin bertambah usia, 

kemampuan pendengaran seseorang semakin menurun, sehingga 

pekerja yang lebih tua lebih mudah mengalami gangguan 

pendengaran. 

Hal ini diperkuat oleh Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 82 

tahun 2020, yang menyatakan bahwa masalah pendengaran yang 

disebabkan oleh usia merupakan slah satu isu Kesehatan yang 

memerlukan tindakan pencegahan dan deteksi awal. Oleh karena 

itu, usia menjadi faktor risiko yang tidak dapat diubah (Permenkes, 

2020) 
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Selain itu dari hasil analisis yang dilakukan, sebagian besar 

pekerja di bagian produksi memeliki rata rata umur di atas 40 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerja tersebut 

berada pada usia yang lebih rentan mengalami penurunan fungsi 

pendengaran, sehingga risiko terjadinya gangguan pendengaran 

akan semakin meningkat, terutama jika disertai paparan kebisingan 

di lingkungan kerja. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Sulistiadi (2023) 

meinyatakan bahwa umur reispondein yang tua meinyeibabkan 

gangguan peindeingaran yang seidang pada Karyawan PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Seilain itu, hasil dipeiroleih 

bahwa ada hubungan antara umur Deingan Gangguan 

Peindeingaran Pada Karyawan PT. Industrial Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

Beirbeida deingan peineilitian Ramadhani & Duhanita (2020) 

meinyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara deingan nilai 

ambang deingar teilinga kanan maupun teilinga kiri. Gangguan 

peindeingaran biasanya mulai timbul keitika seiseiorang meinginjak 

usia 40 tahun atau leibih. Pada usia 40 tahun, seiseiorang akan 

ceindeirung meingalami peinurunan fungsi peindeingaran seiiring 

beirtambahnya usia yang meinjadikannya reintan teirhadap gangguan 

peindeingaran. Seimakin beirtambahnya usia seiseiorang maka 

seimakin beirdampak pada organ peindeingaran. Seiseirang deingan 
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usia teirgolong muda leibih meimiliki keimungkinan yang keicil untuk 

meingalami gangguan peindeingaran (Ramadhani & Duhanita, 

2020). 

3. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

Masa keirja dibagi meinjadi dua kateigori yaitu masa keirja 

baru dan masa keirja lama. Handoko (2015) meimbagi masa keirja 

kei dalam dua kateigori, yaitu kateigori baru dan kateigori lama (Ayuni 

& Khoirunnisa, 2020).  

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara masa keirja teirhadap gangguan peindeingaran 

pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan karena semakin lama masa 

kerja, semakin lama pula pekerja terpapar kebisingan, sehingga 

risiko mengalami gangguan pendengaran menjadi lebih tinggi.  

Dalam analisis yang dilakukan, sebagian besar pekerja juga 

memiliki rata rata bekerja di atas 3 tahun atau dalam kategori masa 

kerja yang lama, artinya pekerja sudah terpapar oleh suara bising 

dalam rentan waktu yang cukup lama sehingga secara langsung 

meningkatkan risiko gangguan pebndengaran yang diakbiatkan 

oleh bising tersebut. 
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Dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan no 5 tahun 2018 

dijelaskan bahwa waktu terpapar suara bising adalah elemen kunci 

dalam menentukan sejauh mana risiko gangguan pendengaran. 

Paparan suara yang melebihi batas aman selama periode yang 

Panjang dapat mengakibatkan kerusakan tetap pada sistem 

pendengaran. Oleh karena itu, pekerja yang memeiliki masa kerja 

yang lebih lama biasanya berisiko lebih tinggi mengalami gangguan 

pendengaran akibat paparan bising secara berkepanjangan (PEIR.5 

/MEIN/X/2018). 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Oktavia (2022) 

meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh masa keirja teirhadap 

gangguan peindeingaran peikeirja. hasil peineilitian teirseibut seijalan 

deingan peineilitian yang teilah dilakukan oleih Peirmaningtyas dkk 

(2011), hasilnya meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh antara 

lama masa keirja deingan keijadian NIHL pada peikeirja (Oktavia, 

2022). 

4. Pengaruh Lama Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

Lama keirja meirupakan waktu yang digunakan untuk 

meilakukan suatu keigiatan atau beikeirja dalam seihari. Keiteintuan 

jam keirja teilah diatur dalam dua sisteim yaitu, 40 jam dalam satu 

minggu (Prastuti eit al., 2020).  
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Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa tidak teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara lama keirja teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan karena lama 

kerja per hari tidak menggambarkan total paparan kebisingan yang 

diterima pekerja, sehingga tidak berpengaruh langsung terhadap 

gangguan pendengaran. Selain itu, adanya waktu istirahat dan 

perbedaan kondisi kerja membuat dampak kebisingan tidak hanya 

ditentukan oleh lama kerja saja 

Pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 

2018 juga menekankan bahwa tingkat risiko gangguan 

pendengaran ditentukan oleh kombinasi antara intensitas 

kebisingan dan durasi paparan, bukan hanya lama kerja saja. 

Selain itu pekerja dengan jam kerja panjang belum tentu terpapar 

kebisingan tinggi secara terus-menerus, karena adanya waktu 

istirahat, rotasi kerja, atau perbedaan tingkat kebisingan di setiap 

area kerja (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

Selain itu dari hasil analisis yang dilakukan, sebagian besar 

pekerja juga bekerja pada jam kerja yang sasuai standar dan 

dikombinasikan dengan waktu istirahat yang sepadan, sehingga 

dalam variabel lama kerja tidak menunjukkan pengaruh secara 
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langsung terhadap gangguan pendengaran pada pekerja di bagian 

produksi. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Sulistiadi (2023) 

meinyatakan bahwa lama keirja yang tidak meimeinuhi syarat 

meinyeibabkan gangguan peindeingaran yang seidang pada 

karyawan PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Seilain 

itu, hasil dipeiroleih bahwa tidak ada hubungan antara lama keirja 

deingan gangguan peindeingaran pada karyawan PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar (Sulistiadi, 2023). 

5. Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan 

Pendengaran pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indonesia (Persero) Makassar 

Peinggunaan alat peilindung teilinga bagi teinaga keirja sangat 

dibutuhkan dalam upaya peinceigahan keiceilakaan keirja dan 

peinyakit akibat keirja. Peimakaian alat peilindung teilinga beilum 

optimal deingan alasan tidak nyaman dan seibagainya. Oleih kareina 

itu, keisadaran akan manfaat peinggunaan Alat Peilindung Teilinga 

peirlu ditanamkan pada seitiap teinaga keirja (DJ.Polapa eit al., 2024). 

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa tidak teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara alat peilindung teilinga teirhadap 

gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan karena 
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alat pelindung telinga hanya meredam sebagian suara, sehingga 

pekerja tetap terpapar kebisingan. Akibatnya, paparan yang masih 

terjadi tersebut tetap dapat menyebabkan gangguan pendengaran, 

sehingga penggunaan alat pelindung telinga tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. 

Selain itu, ketidakefektifan ini dapat dipengaruhi oleh cara 

penggunaan yang tidak tepat, ketidakpatuhan pekerja dalam 

menggunakan alat pelindung telinga secara konsisten, serta 

kualitas alat pelindung yang digunakan. Jika alat tidak digunakan 

dengan benar atau tidak sesuai standar, maka perlindungan yang 

diberikan menjadi tidak optimal. Hal ini sejalan dengan Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 yang menekankan 

bahwa alat pelindung diri merupakan upaya pengendalian terakhir, 

sehingga efektivitasnya sangat bergantung pada kepatuhan dan 

cara penggunaan (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

Puspita eit al (2023) meinyatakan bahwa tidak ada hubungan 

peingunaan alat peilindung teilinga deingan gangguan peindeingaran. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan Rahayu & Paweinang (2016) 

yang meinunjukan bahwa tidak teirdapat hubungan antara faktor 

peinggunaan APT deingan gangguan peindeingaran deingan nilai 

p=0,282 > 0,05 pada teilinga kanan dan dipeiroleih p= 0,722 > 0,05 

pada teilinga kiri (Puspita eit al., 2023). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan “Peingaruh 

Paparan Keibisingan Teirhadap Gangguan Peindeingaran pada 

Peikeirja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar” deingan jumlah reispondein seibanyak 82 peikeirja, maka 

disimpilkan bahwa: 

1. Ada peingaruh antara paparan keibisingan deingan gangguan 

peindeingaran deingan nilai p-valuei = 0,000 (p < 0,05). 

2. Ada peingaruh antara umur deingan gangguan peindeingaran 

deingan nilai p-valuei = 0,027 (p < 0,05). 

3. Ada peingaruh antara masa keirja deingan gangguan 

peindeingaran deingan nilai p-valuei = 0,042 (p < 0,05). 

4. Tidak ada peingaruh antara lama keirja deingan gangguan 

peindeingaran deingan nilai p-valuei = 0,336 (p > 0,05). 

5. Tidak ada peingaruh antara alat peilindung teilinga deingan 

gangguan peindeingaran deingan nilai p-valuei = 0,521 (p > 0,05). 

B. Saran 

1. Peirusahaan disarankan meilakukan peingeindalian dan 

peimantauan tingkat keibisingan seicara beirkala untuk 

meingurangi risiko gangguan peindeingaran pada peikeirja. 
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2. Peirusahaan disarankan meilakukan peimeiriksaan keiseihatan 

peindeingaran seicara rutin kepada semua pekerja yang terpapar 

oleh paparan kebisingan. 

3. Peirusahaan disarankan meimpeirtimbangkan peingaturan rotasi 

atau peirolingan keirja pada peikeirja yang meimiliki gangguan 

peindeingaran kei areia deingan tingkat keibisingan yang leibih 

reindah. 

4. Meisikpun tidak ada peingaruh signifikan antara lama keirja 

deingan gangguan peindeingaran, peirusahaan teitap disarankan 

leibih meiningkatkan peingaturan waktu keirja yang baik guna 

meiminimalkan risiko keileilahan akibat paparan keibisingan 

seicara teirus meineirus di lingkungan keirja. 

5. Meiskipun tidak ada peingaruh antara alat peilindung teilinga 

deingan gangguan peindeingaran, peirusahaan teitap disarankan 

leibih meiningkatkan seirta meimastikan peinggunaan alat 

peilindung teilinga seicara konsistein oleih peikeirja, guna 

meinceigah risiko gangguan peindeingaran akibat paparan 

keibisingan di teimpat keirja. 

6. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih dalam faktor yang 

berpengaruh serta mengkaji kembali faktor lain dengan 

pendekatan yang lebih tepat agar hasilnya semakin jelas. 
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Lampiran 2 Permohonan Judul Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Permintaan Data Awal 
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(Informed Consent) 

Yang beirtanda tangan dibawah ini; 

Nama: 

Umur: 

Masa Keirja: ① ≤ 3 tahun 

② > 3 tahun 

Lama Keirja/Hari : ① ≤ 4 jam 

  ② 5 sd 8 jam 

  ③ > 8 jam 

 

Meinyatakan deingan seisungguhnya bahwa seiteilah meindapatkan 

peinjeilasan peineilitian dan meimahami informasi yang dibeirikan oleih 

peineiliti seirta meingeitahui tujuan dan manfaat dari peineilitian, maka 

deingan ini, seicara sukareila beirseidia meinjadi reispondein dalam peineilitian 

ini. 

Deimikian peinyataan ini saya buat deingan seibeinar beinarnya 

seirta peinuh keisadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Makassar, ......................2025 

       Yang Meinyatakan 

 

 

(........................................) 
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KUESIONER PENELITIAN 

Peitunjuk Peingisian: 

Beirilah tanda (✔) pada salah satu pilihan jawaban yang paling seisuai 

deingan kondisi Anda. Kueisioneir ini beirsifat anonim dan hanya 

digunakan untuk keipeintingan peineilitian. 

 

Skala Peinilaian: 

1 = Sangat Tidak Seituju;  4 = Seituju; 

2 = Tidak Seituju;  5 = Sangat Seituju. 

3 = Ragu-ragu;  

 

GANGGUAN PENDENGARAN 

 

No Peirnyataan STS TS RR S SS 

1 
Saya meirasa peindeingaran saya 

meinurun dibandingkan seibeilumnya. 
     

2 
Saya keisulitan meindeingar peircakapan 

di lingkungan yang bising. 
     

3 
Saya seiring meiminta orang lain 

meingulang peimbicaraan. 
     

4 
Saya meirasa suara teirdeingar leibih keicil 

dari biasanya. 
     

5 
Saya meingalami teilinga beirdeinging 

seiteilah beikeirja (tinnitus). 
     

6 
Saya meirasa teilinga teirasa peinuh atau 

tidak nyaman seiteilah beikeirja. 
     

7 
Saya keisulitan meimbeidakan arah 

datangnya suara. 
     

8 
Gangguan peindeingaran meingganggu 

aktivitas keirja saya. 
     

9 
Gangguan peindeingaran meimbuat saya 

kurang peircaya diri saat beirkomunikasi. 
     

10 
Saya meirasa keimampuan peindeingaran 

saya teirus meinurun dari waktu kei waktu. 
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PAPARAN KEBISINGAN 

 

No Peirnyataan STS TS RR S SS 

1 
Saya beikeirja di lingkungan deingan 

suara meisin yang sangat keiras. 
     

2 
Suara bising di teimpat keirja teirdeingar 

hampir seipanjang waktu keirja. 
     

3 

Saya harus beirbicara deingan suara 

keiras agar dapat dideingar oleih reikan 

keirja. 

     

4 
Inteinsitas keibisingan meiningkat saat 

proseis produksi teirteintu beirlangsung. 
     

5 
Lama saya teirpapar keibisingan seitiap 

hari leibih dari 8 jam. 
     

6 
Saya jarang meindapatkan waktu 

istirahat dari paparan keibisingan. 
     

7 

Saya beikeirja deikat deingan sumbeir 

utama keibisingan (meisin, alat beirat, 

sandblasting). 

     

8 
Keibisingan di teimpat keirja meimbuat 

saya meirasa tidak nyaman. 
     

9 
Saya meirasa keibisingan meingganggu 

konseintrasi saat beikeirja. 
     

10 
Keibisingan di teimpat keirja teirasa leibih 

keiras dibandingkan seibeilumnya. 
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ALAT PELINDUNG TELINGA 

 

No  STS TS RR S ST 

1 
Saya seilalu meimakai alat peilindung 

teilinga saat beikeirja. 
     

2 
Alat peilindung teilinga yang saya 

gunakan teirasa nyaman. 
     

3 
Saya tahu cara meimakai alat peilindung 

teilinga deingan beinar. 
     

4 
Saya peircaya alat peilindung teilinga 

dapat meingurangi suara bising. 
     

5 
Saya seilalu meimakai alat peilindung 

teilinga saat beikeirja. 
     

 

~~~~~ Teirima kasih ~~~~ 

 

 

 

 

 

 

Catatan: 

“Instrumein peineilitian ini diadaPTasi dari Noisei EIxposurei Queistionnairei 

(NIOSH) dan Heiaring Handicap Inveintory (HHIA/HHIEI-S) yang teilah banyak 

digunakan dalam peineilitian gangguan peindeingaran akibat keibisingan keirja”
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Lampiran 5 Kode Etik 
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Lampiran 6 Izin Penelitian (Kampus) 
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Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dan pengisian kuesioner penelitian di bagian K3LH 

Wawancara dan pengisian kuesioner penelitian di bagian Workshop 
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Wawancara dan pengisian kuesioner penelitian di bagian Sarana 
dan Prsarana 

Wawancara dan pengisian kuesioner penelitian di bagian Bengkel 

Pipa dan Bubut 
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Lampiran 9 Keaslian Data 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Lulus Plagiasi 
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Lampiran 11 Output SPSS 

LAMPIRAN LAYOUT HASIL PENGOLAHAN DATA 
 
Frequency Table 
 
umur 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

<40 tahun 26 31,7 31,7 31,7 

>40 tahun 56 68,3 68,3 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Masa Kerja 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

</=3 tahun 16 19,5 19,5 19,5 

>3 tahun 66 80,5 80,5 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Lama Kerja 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

</=4 jam 1 1,2 1,2 1,2 

5-8 jam 67 81,7 81,7 82,9 

>8 jam 14 17,1 17,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya merasa pendengaran saya menurun dibandingkan sebelumnya. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 23 28,0 28,0 28,0 

Tidak seituju 16 19,5 19,5 47,6 

Ragu-ragu 12 14,6 14,6 62,2 

Seituju 28 34,1 34,1 96,3 

Sangat seituju 3 3,7 3,7 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya kesulitan mendengar percakapan di lingkungan yang bising. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 15 18,3 18,3 18,3 

Tidak seituju 7 8,5 8,5 26,8 

Ragu-ragu 6 7,3 7,3 34,1 

Seituju 40 48,8 48,8 82,9 

Sangat seituju 14 17,1 17,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya sering meminta orang lain mengulang pembicaraan. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 17 20,7 20,7 20,7 

Tidak seituju 12 14,6 14,6 35,4 

Ragu-ragu 9 11,0 11,0 46,3 

Seituju 39 47,6 47,6 93,9 

Sangat seituju 5 6,1 6,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  
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Saya merasa suara terdengar lebih kecil dari biasanya. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 17 20,7 20,7 20,7 

Tidak seituju 23 28,0 28,0 48,8 

Ragu-ragu 7 8,5 8,5 57,3 

Seituju 34 41,5 41,5 98,8 

Sangat seituju 1 1,2 1,2 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya mengalami telinga berdenging setelah bekerja (tinnitus). 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 10 12,2 12,2 12,2 

Tidak seituju 32 39,0 39,0 51,2 

Ragu-ragu 6 7,3 7,3 58,5 

Seituju 31 37,8 37,8 96,3 

Sangat seituju 3 3,7 3,7 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya merasa telinga terasa penuh atau tidak nyaman setelah bekerja. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 15 18,3 18,3 18,3 

Tidak seituju 28 34,1 34,1 52,4 

Ragu-ragu 27 32,9 32,9 85,4 

Seituju 12 14,6 14,6 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya kesulitan membedakan arah datangnya suara. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 26 31,7 31,7 31,7 

Tidak seituju 18 22,0 22,0 53,7 

Ragu-ragu 19 23,2 23,2 76,8 

Seituju 16 19,5 19,5 96,3 

Sangat seituju 3 3,7 3,7 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Gangguan pendengaran mengganggu aktivitas kerja saya. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 13 15,9 15,9 15,9 

Tidak seituju 22 26,8 26,8 42,7 

Ragu-ragu 11 13,4 13,4 56,1 

Seituju 32 39,0 39,0 95,1 

Sangat seituju 4 4,9 4,9 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Gangguan pendengaran membuat saya kurang percaya diri saat berkomunikasi. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 17 20,7 20,7 20,7 

Tidak seituju 19 23,2 23,2 43,9 

Ragu-ragu 15 18,3 18,3 62,2 

Seituju 28 34,1 34,1 96,3 

Sangat seituju 3 3,7 3,7 100,0 

Total 82 100,0 100,0  
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Saya merasa kemampuan pendengaran saya terus menurun dari waktu ke waktu. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 17 20,7 20,7 20,7 

Tidak seituju 22 26,8 26,8 47,6 

Ragu-ragu 13 15,9 15,9 63,4 

Seituju 25 30,5 30,5 93,9 

Sangat seituju 5 6,1 6,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
Total Jawaban Gangguan Pendengaran 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

10,00 4 4,9 4,9 4,9 

11,00 1 1,2 1,2 6,1 

16,00 4 4,9 4,9 11,0 

18,00 4 4,9 4,9 15,9 

20,00 3 3,7 3,7 19,5 

21,00 2 2,4 2,4 22,0 

24,00 9 11,0 11,0 32,9 

25,00 5 6,1 6,1 39,0 

26,00 6 7,3 7,3 46,3 

27,00 7 8,5 8,5 54,9 

28,00 4 4,9 4,9 59,8 

29,00 2 2,4 2,4 62,2 

31,00 1 1,2 1,2 63,4 

32,00 2 2,4 2,4 65,9 

34,00 1 1,2 1,2 67,1 

35,00 2 2,4 2,4 69,5 

36,00 9 11,0 11,0 80,5 

37,00 7 8,5 8,5 89,0 

38,00 3 3,7 3,7 92,7 

39,00 1 1,2 1,2 93,9 

40,00 3 3,7 3,7 97,6 

44,00 2 2,4 2,4 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Skor % Gangguan Pendengaran 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

20,00 4 4,9 4,9 4,9 

22,00 1 1,2 1,2 6,1 

32,00 4 4,9 4,9 11,0 

36,00 4 4,9 4,9 15,9 

40,00 3 3,7 3,7 19,5 

42,00 2 2,4 2,4 22,0 

48,00 9 11,0 11,0 32,9 

50,00 5 6,1 6,1 39,0 

52,00 6 7,3 7,3 46,3 

54,00 7 8,5 8,5 54,9 

56,00 4 4,9 4,9 59,8 

58,00 2 2,4 2,4 62,2 

62,00 1 1,2 1,2 63,4 

64,00 2 2,4 2,4 65,9 
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68,00 1 1,2 1,2 67,1 

70,00 2 2,4 2,4 69,5 

72,00 9 11,0 11,0 80,5 

74,00 7 8,5 8,5 89,0 

76,00 3 3,7 3,7 92,7 

78,00 1 1,2 1,2 93,9 

80,00 3 3,7 3,7 97,6 

88,00 2 2,4 2,4 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Gangguan Pendengaran 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Teirganggu 31 37,8 37,8 37,8 

Tidak Teirganggu 51 62,2 62,2 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
 
Saya bekerja di lingkungan dengan suara mesin yang sangat keras. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak seituju 11 13,4 13,4 14,6 

Ragu-ragu 9 11,0 11,0 25,6 

Seituju 53 64,6 64,6 90,2 

Sangat seituju 8 9,8 9,8 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Suara bising di tempat kerja terdengar hampir sepanjang waktu kerja. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 9 11,0 11,0 11,0 

Tidak seituju 9 11,0 11,0 22,0 

Ragu-ragu 15 18,3 18,3 40,2 

Seituju 44 53,7 53,7 93,9 

Sangat seituju 5 6,1 6,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya harus berbicara dengan suara keras agar dapat didengar oleh rekan kerja. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 5 6,1 6,1 6,1 

Tidak seituju 13 15,9 15,9 22,0 

Ragu-ragu 21 25,6 25,6 47,6 

Seituju 31 37,8 37,8 85,4 

Sangat seituju 12 14,6 14,6 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Intensitas kebisingan meningkat saat proses produksi tertentu berlangsung. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak seituju 14 17,1 17,1 18,3 

Ragu-ragu 17 20,7 20,7 39,0 

Seituju 39 47,6 47,6 86,6 

Sangat seituju 11 13,4 13,4 100,0 

Total 82 100,0 100,0  
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Lama saya terpapar kebisingan setiap hari lebih dari 8 jam. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 11 13,4 13,4 13,4 

Tidak seituju 36 43,9 43,9 57,3 

Ragu-ragu 13 15,9 15,9 73,2 

Seituju 20 24,4 24,4 97,6 

Sangat seituju 2 2,4 2,4 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya jarang mendapatkan waktu istirahat dari paparan kebisingan. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 18 22,0 22,0 22,0 

Tidak seituju 42 51,2 51,2 73,2 

Ragu-ragu 12 14,6 14,6 87,8 

Seituju 6 7,3 7,3 95,1 

Sangat seituju 4 4,9 4,9 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 
Saya bekerja dekat dengan sumber utama kebisingan (mesin, alat berat, sandblasting). 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 7 8,5 8,5 8,5 

Tidak seituju 18 22,0 22,0 30,5 

Ragu-ragu 13 15,9 15,9 46,3 

Seituju 40 48,8 48,8 95,1 

Sangat seituju 4 4,9 4,9 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Kebisingan di tempat kerja membuat saya merasa tidak nyaman. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 6 7,3 7,3 7,3 

Tidak seituju 19 23,2 23,2 30,5 

Ragu-ragu 19 23,2 23,2 53,7 

Seituju 27 32,9 32,9 86,6 

Sangat seituju 11 13,4 13,4 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya merasa kebisingan mengganggu konsentrasi saat bekerja. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 13 15,9 15,9 15,9 

Tidak seituju 23 28,0 28,0 43,9 

Ragu-ragu 13 15,9 15,9 59,8 

Seituju 25 30,5 30,5 90,2 

Sangat seituju 8 9,8 9,8 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Kebisingan di tempat kerja terasa lebih keras dibandingkan sebelumnya. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 
Sangat tidak seituju 5 6,1 6,1 6,1 

Tidak seituju 27 32,9 32,9 39,0 
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Ragu-ragu 14 17,1 17,1 56,1 

Seituju 26 31,7 31,7 87,8 

Sangat seituju 10 12,2 12,2 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Total Jawaban Paparan Kebisingan 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

17,00 1 1,2 1,2 1,2 

18,00 1 1,2 1,2 2,4 

20,00 2 2,4 2,4 4,9 

21,00 2 2,4 2,4 7,3 

23,00 5 6,1 6,1 13,4 

24,00 8 9,8 9,8 23,2 

25,00 2 2,4 2,4 25,6 

26,00 4 4,9 4,9 30,5 

27,00 5 6,1 6,1 36,6 

28,00 4 4,9 4,9 41,5 

29,00 1 1,2 1,2 42,7 

30,00 5 6,1 6,1 48,8 

31,00 2 2,4 2,4 51,2 

32,00 3 3,7 3,7 54,9 

33,00 3 3,7 3,7 58,5 

34,00 1 1,2 1,2 59,8 

36,00 13 15,9 15,9 75,6 

37,00 1 1,2 1,2 76,8 

38,00 4 4,9 4,9 81,7 

39,00 5 6,1 6,1 87,8 

40,00 5 6,1 6,1 93,9 

41,00 2 2,4 2,4 96,3 

42,00 2 2,4 2,4 98,8 

44,00 1 1,2 1,2 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Skor % Paparan Kebisingan 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

34,00 1 1,2 1,2 1,2 

36,00 1 1,2 1,2 2,4 

40,00 2 2,4 2,4 4,9 

42,00 2 2,4 2,4 7,3 

46,00 5 6,1 6,1 13,4 

48,00 8 9,8 9,8 23,2 

50,00 2 2,4 2,4 25,6 

52,00 4 4,9 4,9 30,5 

54,00 5 6,1 6,1 36,6 

56,00 4 4,9 4,9 41,5 

58,00 1 1,2 1,2 42,7 

60,00 5 6,1 6,1 48,8 

62,00 2 2,4 2,4 51,2 

64,00 3 3,7 3,7 54,9 

66,00 3 3,7 3,7 58,5 

68,00 1 1,2 1,2 59,8 

72,00 13 15,9 15,9 75,6 

74,00 1 1,2 1,2 76,8 

76,00 4 4,9 4,9 81,7 

78,00 5 6,1 6,1 87,8 
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80,00 5 6,1 6,1 93,9 

82,00 2 2,4 2,4 96,3 

84,00 2 2,4 2,4 98,8 

88,00 1 1,2 1,2 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Paparan Kebisingan 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Teirganggu 42 51,2 51,2 51,2 

Tidak Teirganggu 40 48,8 48,8 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya selalu memakai alat pelindung telinga saat bekerja. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 3 3,7 3,7 3,7 

Tidak seituju 9 11,0 11,0 14,6 

Ragu-ragu 10 12,2 12,2 26,8 

Seituju 44 53,7 53,7 80,5 

Sangat seituju 16 19,5 19,5 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Alat pelindung telinga yang saya gunakan terasa nyaman. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 3 3,7 3,7 3,7 

Tidak seituju 6 7,3 7,3 11,0 

Ragu-ragu 20 24,4 24,4 35,4 

Seituju 45 54,9 54,9 90,2 

Sangat seituju 8 9,8 9,8 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya tahu cara memakai alat pelindung telinga dengan benar. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak seituju 7 8,5 8,5 9,8 

Ragu-ragu 3 3,7 3,7 13,4 

Seituju 53 64,6 64,6 78,0 

Sangat seituju 18 22,0 22,0 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya percaya alat pelindung telinga dapat mengurangi suara bising. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Sangat tidak seituju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak seituju 5 6,1 6,1 8,5 

Ragu-ragu 2 2,4 2,4 11,0 

Seituju 50 61,0 61,0 72,0 

Sangat seituju 23 28,0 28,0 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Saya selalu memakai alat pelindung telinga saat bekerja. 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 
Sangat tidak seituju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak seituju 8 9,8 9,8 12,2 
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Ragu-ragu 12 14,6 14,6 26,8 

Seituju 44 53,7 53,7 80,5 

Sangat seituju 16 19,5 19,5 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Total Jawaban Alat Pelindung Telinga 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

10,00 3 3,7 3,7 3,7 

11,00 3 3,7 3,7 7,3 

13,00 2 2,4 2,4 9,8 

14,00 1 1,2 1,2 11,0 

15,00 2 2,4 2,4 13,4 

16,00 2 2,4 2,4 15,9 

17,00 7 8,5 8,5 24,4 

18,00 4 4,9 4,9 29,3 

19,00 7 8,5 8,5 37,8 

20,00 27 32,9 32,9 70,7 

21,00 6 7,3 7,3 78,0 

22,00 9 11,0 11,0 89,0 

23,00 3 3,7 3,7 92,7 

24,00 1 1,2 1,2 93,9 

25,00 5 6,1 6,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Skor % Alat Pelindung Telinga 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

40,00 3 3,7 3,7 3,7 

44,00 3 3,7 3,7 7,3 

52,00 2 2,4 2,4 9,8 

56,00 1 1,2 1,2 11,0 

60,00 2 2,4 2,4 13,4 

64,00 2 2,4 2,4 15,9 

68,00 7 8,5 8,5 24,4 

72,00 4 4,9 4,9 29,3 

76,00 7 8,5 8,5 37,8 

80,00 27 32,9 32,9 70,7 

84,00 6 7,3 7,3 78,0 

88,00 9 11,0 11,0 89,0 

92,00 3 3,7 3,7 92,7 

96,00 1 1,2 1,2 93,9 

100,00 5 6,1 6,1 100,0 

Total 82 100,0 100,0  

 
 
Alat Pelindung Telinga 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid 

Kurang 11 13,4 13,4 13,4 

Baik 71 86,6 86,6 100,0 

Total 82 100,0 100,0  
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Crosstabs 
Paparan Kebisingan * Gangguan Pendengaran 
 
 
Crosstab 

 Gangguan Peindeingaran Total 

Teirganggu Tidak Teirganggu 

Paparan Keibisingan 

Teirganggu 

Count 27 15 42 

% within Paparan 
Keibisingan 

64.3% 35.7% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

87.1% 29.4% 51.2% 

% of Total 32.9% 18.3% 51.2% 

Tidak Teirganggu 

Count 4 36 40 

% within Paparan 
Keibisingan 

10.0% 90.0% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

12.9% 70.6% 48.8% 

% of Total 4.9% 43.9% 48.8% 

Total 

Count 31 51 82 

% within Paparan 
Keibisingan 

37.8% 62.2% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 37.8% 62.2% 100.0% 

 
 
Chi-square Tests 

 Valuei df Asymp. Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (1-
sideid) 

Peiarson Chi-squarei 25.678a 1 .000   
Continuity Correictionb 23.421 1 .000   
Likeilihood Ratio 27.994 1 .000   
Fisheir's EIxact Teist    .000 .000 
Lineiar-by-Lineiar Association 25.365 1 .000   
N of Valid Caseis 82     

a. 0 ceills (0.0%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei minimum eixpeicteid count is 15.12. 
b. Computeid only for a 2x2 tablei 
 
 
 
 
 
 

umur * Gangguan Pendengaran 
 
 
Crosstab 

 Gangguan Peindeingaran Total 

Teirganggu Tidak Teirganggu 

umur 

<40 tahun 

Count 5 21 26 

% within umur 19.2% 80.8% 100.0% 

% within Gangguan Peindeingaran 16.1% 41.2% 31.7% 

% of Total 6.1% 25.6% 31.7% 

>40 tahun 

Count 26 30 56 

% within umur 46.4% 53.6% 100.0% 

% within Gangguan Peindeingaran 83.9% 58.8% 68.3% 

% of Total 31.7% 36.6% 68.3% 

Total 

Count 31 51 82 

% within umur 37.8% 62.2% 100.0% 

% within Gangguan Peindeingaran 100.0% 100.0% 100.0% 
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% of Total 37.8% 62.2% 100.0% 

 
 
Chi-square Tests 

 Valuei df Asymp. Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (1-
sideid) 

Peiarson Chi-squarei 5.586a 1 .018   
Continuity Correictionb 4.489 1 .034   
Likeilihood Ratio 5.945 1 .015   
Fisheir's EIxact Teist    .027 .015 
Lineiar-by-Lineiar Association 5.518 1 .019   
N of Valid Caseis 82     

a. 0 ceills (0.0%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei minimum eixpeicteid count is 9.83. 
b. Computeid only for a 2x2 tablei 
 
 
 

Masa Kerja * Gangguan Pendengaran 
 
 
Crosstab 

 Gangguan Peindeingaran Total 

Teirganggu Tidak Teirganggu 

Masa Keirja 

</=3 tahun 

Count 10 6 16 

% within Masa Keirja 62.5% 37.5% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

32.3% 11.8% 19.5% 

% of Total 12.2% 7.3% 19.5% 

>3 tahun 

Count 21 45 66 

% within Masa Keirja 31.8% 68.2% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

67.7% 88.2% 80.5% 

% of Total 25.6% 54.9% 80.5% 

Total 

Count 31 51 82 

% within Masa Keirja 37.8% 62.2% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 37.8% 62.2% 100.0% 

 
 
Chi-square Tests 

 Valuei df Asymp. Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (1-
sideid) 

Peiarson Chi-squarei 5.156a 1 .023   
Continuity Correictionb 3.934 1 .047   
Likeilihood Ratio 5.014 1 .025   
Fisheir's EIxact Teist    .042 .025 
Lineiar-by-Lineiar Association 5.093 1 .024   
N of Valid Caseis 82     

a. 0 ceills (0.0%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei minimum eixpeicteid count is 6.05. 
b. Computeid only for a 2x2 tablei 
 
 
 

Lama Kerja * Gangguan Pendengaran 
 
 
Crosstab 

 Gangguan Peindeingaran Total 

Teirganggu Tidak Teirganggu 

Lama Keirja </=4 jam 
Count 1 0 1 

% within Lama Keirja 100.0% 0.0% 100.0% 
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% within Gangguan Peindeingaran 3.2% 0.0% 1.2% 

% of Total 1.2% 0.0% 1.2% 

5-8 jam 

Count 26 41 67 

% within Lama Keirja 38.8% 61.2% 100.0% 

% within Gangguan Peindeingaran 83.9% 80.4% 81.7% 

% of Total 31.7% 50.0% 81.7% 

>8 jam 

Count 4 10 14 

% within Lama Keirja 28.6% 71.4% 100.0% 

% within Gangguan Peindeingaran 12.9% 19.6% 17.1% 

% of Total 4.9% 12.2% 17.1% 

Total 

Count 31 51 82 

% within Lama Keirja 37.8% 62.2% 100.0% 

% within Gangguan Peindeingaran 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 37.8% 62.2% 100.0% 

 
 
Chi-square Tests 

 Valuei df Asymp. Sig. (2-sideid) 

Peiarson Chi-squarei 2.181a 2 .336 
Likeilihood Ratio 2.502 2 .286 
Lineiar-by-Lineiar Association 1.190 1 .275 
N of Valid Caseis 82   

a. 2 ceills (33.3%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei minimum eixpeicteid count is .38. 
 
 
 

Alat Pelindung Telinga * Gangguan Pendengaran 
 
 
Crosstab 

 Gangguan Peindeingaran Total 

Teirganggu Tidak Teirganggu 

Alat Peilindung Teilinga 

Kurang 

Count 3 8 11 

% within Alat Peilindung 
Teilinga 

27.3% 72.7% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

9.7% 15.7% 13.4% 

% of Total 3.7% 9.8% 13.4% 

Baik 

Count 28 43 71 

% within Alat Peilindung 
Teilinga 

39.4% 60.6% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

90.3% 84.3% 86.6% 

% of Total 34.1% 52.4% 86.6% 

Total 

Count 31 51 82 

% within Alat Peilindung 
Teilinga 

37.8% 62.2% 100.0% 

% within Gangguan 
Peindeingaran 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 37.8% 62.2% 100.0% 

 
 
Chi-square Tests 

 Valuei df Asymp. Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (2-
sideid) 

EIxact Sig. (1-
sideid) 

Peiarson Chi-squarei .599a 1 .439   
Continuity Correictionb .194 1 .660   
Likeilihood Ratio .624 1 .430   
Fisheir's EIxact Teist    .521 .337 
Lineiar-by-Lineiar Association .592 1 .442   
N of Valid Caseis 82     
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a. 1 ceills (25.0%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei minimum eixpeicteid count is 4.16. 
b. Computeid only for a 2x2 tablei 
 
 
 

Logistic Regression 
 
Block 1: Method = Enter 
 
 
Iteration Historya,b,c,d 

Iteiration -2 Log 
likeilihood 

Coeifficieints 

Constant Keibisingan Umur Masa_Keirja Lama_Keirja APT 

Steip 1 

1 73.430 -4.820 1.977 -.793 1.067 .667 .179 

2 69.164 -6.922 2.648 -1.419 1.715 1.081 .370 

3 68.765 -7.781 2.908 -1.721 2.045 1.217 .470 

4 68.759 -7.905 2.942 -1.766 2.099 1.232 .485 

5 68.759 -7.907 2.943 -1.767 2.100 1.233 .485 

6 68.759 -7.907 2.943 -1.767 2.100 1.233 .485 

a. Meithod: EInteir 
b. Constant is includeid in thei modeil. 
c. Initial -2 Log Likeilihood: 108.749 
d. EIstimation teirminateid at iteiration numbeir 6 beicausei parameiteir eistimateis changeid by leiss than .001. 
 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-squarei df Sig. 

Steip 1 

Steip 39.989 5 .000 

Block 39.989 5 .000 

Modeil 39.989 5 .000 

 
 
Model Summary 

Steip -2 Log likeilihood Cox & Sneill R Squarei Nageilkeirkei R Squarei 

1 68.759a .386 .525 

a. EIstimation teirminateid at iteiration numbeir 6 beicausei parameiteir eistimateis changeid 
by leiss than .001. 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 

Steip Chi-squarei df Sig. 

1 4.244 7 .751 

 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 Gangguan Peindeingaran = Teirganggu Gangguan Peindeingaran = Tidak Teirganggu Total 

Obseirveid EIxpeicteid Obseirveid EIxpeicteid 

Steip 1 

1 9 8.242 0 .758 9 

2 2 2.302 1 .698 3 

3 10 11.947 7 5.053 17 

4 5 3.252 3 4.748 8 

5 2 1.900 5 5.100 7 

6 1 1.267 7 6.733 8 

7 2 1.662 13 13.338 15 

8 0 .263 5 4.737 5 

9 0 .165 10 9.835 10 
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Classification Tablea 

 Obseirveid Preidicteid 

 Gangguan Peindeingaran Peirceintagei 
Correict  Teirganggu Tidak Teirganggu 

Steip 1 
Gangguan Peindeingaran 

Teirganggu 21 10 67.7 

Tidak Teirganggu 8 43 84.3 

Oveirall Peirceintagei   78.0 

a. Thei cut valuei is .500 
 
 
Variabels in the Equation 

 B S.EI. Wald df Sig. EIxp(B) 95% C.I.for EIXP(B) 

Loweir Uppeir 

Steip 1a 

Keibisingan 2.943 .702 17.548 1 .000 18.967 4.787 75.155 

Umur -1.767 .827 4.560 1 .033 .171 .034 .865 

Masa_Keirja 2.100 .970 4.686 1 .030 8.169 1.220 54.703 

Lama_Keirja 1.233 .746 2.733 1 .098 3.430 .795 14.794 

APT .485 .941 .266 1 .606 1.625 .257 10.270 

Constant -7.907 3.273 5.837 1 .016 .000   

a. Variabeli(s) einteireid on steip 1: Keibisingan, Umur, Masa_Keirja, Lama_Keirja, APT. 
 
 
Correlation Matrix 

 Constant Keibisingan Umur Masa_Keirja Lama_Keirja APT 

Steip 1 

Constant 1.000 -.583 -.001 -.484 -.486 -.599 

Keibisingan -.583 1.000 -.108 .207 .218 .241 

Umur -.001 -.108 1.000 -.488 -.158 -.129 

Masa_Keirja -.484 .207 -.488 1.000 .048 .136 

Lama_Keirja -.486 .218 -.158 .048 1.000 -.048 

APT -.599 .241 -.129 .136 -.048 1.000 

 
 
 
 



 

104 
 

Lampiran 12 Master Tabel 
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